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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi di lapangan 

terkait pemahaman kemampuan pedagogik yang dimiliki oleh 

pendidik belum sesuai diantaranya seperti pengembangan kurikulum 

yang digunakan seperti mampu menyusun silabus sesuai dengan 

kurikulum, pelaksanaan dan pengolahan kelas oleh pendidik belum 

memberikan feedback terhadap perkembangan kemampuan peserta 

didik dikarena variasi metode masih monoton dan terkesan pasif, 

pembinaan dan pelatihan yang dilakukan belum sepenuhnya 

mencerminkan kebutuhan dari pendidik. Aspek yang tidak dapat 

dipisahkan dalam pendidikan yakni kurikulum pendidikan. Kurikulum 

dalam pendidikan memiliki peran yang sangat besar dalam 

menentukan majunya suatu pendidikan, mulai dari ranah konsep 

hingga aplikasi atau praktek lapangan. Karena kurikulum memiliki 

peran sebagai rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan ajar 

serta pedoman cara penyelenggaraan pendidikan yang baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

pedagogik guru dalam implementasi kurikulum merdeka di SD Islam 

Assalam Bandar Lampung. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian yang 

dijadikan informan penelitian adalah wakil kurikulum dan pendidik 

kelas I, II, dan III. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dalam penelitian menggunakan tiga tahapan yakni 

reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti yaitu kemampuan 

pedagogik dalam kategori cukup baik yakni kompetensi menguasai 

karakteristik peserta didik, sedangkan kemampuan pedagogik dalam 

kategori kurang baik yakni pengembangan potensi peserta didik dan 

kemampuan menguasai teori belajar. dalam pengimplementasikan 

kurikulum merdeka di kelas I, II dan III, SD Islam Assalam Bandar 

Lampung memiliki kesulitan yang dihadapi oleh pendidik yaitu (1) 

sulit memisahkan perspektif kurikulum operasional 2013 dengan 

kurikulum merdeka, (2) kesulitan dakam mendesain perangkat 

pembeajaran. Dalam hal ini kurangnya pemahaman guru tentang cara 

menurunkan atau menerjemahkan CP menjadi tujuan pembelajaran, 
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(3) dalam nmenerapkan kurikulum merdeka sulit mengkondisikan 

keadaan atau situasi karena tahapan yang cukup kompleks sehingga 

pendidik memiliki kesulitan tersendiri dalam melaksanakannya dan 

(4) guru belum memiliki pengalaman kemerdekaan belajar karena 

masih dalam tahun pertama penerapan. 

 

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Kurikulum Merdeka, 

Pendidik. 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the results of observations in the 

field related to the understanding that the pedagogical abilities 

possessed by educators are not yet appropriate, including the 

development of the curriculum used, such as being able to prepare the 

syllabus in accordance with the curriculum, the implementation and 

management of classes by educators who have not provided feedback 

on the development of students' abilities because there are still 

variations in methods. monotonous and seemingly passive, the 

coaching and training carried out does not fully reflect the needs of 

educators. An aspect that cannot be separated in education is the 

educational curriculum. The curriculum in education has a very large 

role in determining the progress of education, starting from the realm 

of concept to application or field practice. Because the curriculum has 

a role as a plan and arrangement regarding content and teaching 

materials as well as guidelines for how to provide good education. 

This research aims to determine the pedagogical abilities of 

teachers in implementing the independent curriculum at the Assalam 

Islamic Elementary School in Bandar Lampung. The research method 

used is a qualitative descriptive research method. The research 

subjects who were used as research informants were curriculum 

representatives and educators for grades I, II and III. Data collection 

techniques in this research used observation, interviews and 

documentation. Data analysis techniques in research use three stages, 

namely data reduction, data display, and drawing conclusions. 

The research results obtained by the researchers were that 

pedagogical abilities were in the fairly good category, namely 

competence in mastering student characteristics, while pedagogical 

abilities were in the poor category, namely developing students' 

potential and the ability to master learning theories. In implementing 

the independent curriculum in classes I, II and III, SD Islam Assalam 

Bandar Lampung has difficulties faced by educators, namely (1) it is 

difficult to separate the perspective of the 2013 operational 

curriculum from the independent curriculum, (2) difficulties in 

designing learning tools. In this case there is a lack of understanding 

by teachers about how to derive or translate CP into learning 
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objectives, (3) in implementing an independent curriculum it is 

difficult to condition conditions or situations because the stages are 

quite complex so educators have their own difficulties in implementing 

it and (4) teachers do not have experience of independent learning 

because it is still in the first year of implementation. 

  

Keywords: Pedagogical Competency, Independent Curriculum, 

Educator. 
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MOTTO 

 

حِيْ  مٰنِْ الرَّ ح  مِْ اللِْ الرَّ   بِس 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang” 

 

                          

 

 “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 

tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. 

(Qs. Al - Ankabut Ayat 43) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pelnelgasan judul ini pelnulis belrmaksud untuk melmbelrikan 

delskripsi yang belrupa pelngelrtian untuk melnghindari 

kelkelliruan dalam melmahami makna yang telrkandung dalam 

judul pelnellitian ini. Adapun judul skripsi ini adalah 

“Kompeltelnsi Peldagogik Guru Dalam Implelmelntasi 

Kurikulum Melrdelka Di SD Islam Assalam Bandar Lampung”. 

Adapun pelnelgasan judul yang dimaksud adalah selbagai 

belrikut:  

1) Kompeltelnsi Peldagogik Guru. Kompeltelnsi peldagogik 

adalah pelngeltahuan, keltelrampilan, dan sikap yang harus 

dimiliki guru selbagai suatu profelsi dan melnjadi 

pelrsyaratan kompeltelnsi yang melmbeldakan profelsi guru 

delngan profelsi lainnya. Kompeltelnsi peldagogik melmiliki 

selbagai prosels yang belrlangsung seljak melnelmpuh 

pelndidikan kelguruan (pelndidikan prajabatan/pelndidikan 

calon guru) dan sellama masa jabatan delngan ditunjang 

olelh bakat, minat, dan potelnsi kelguruan selbagai hasil 

intelraksi delngan pelselrta didik.
1
  

2) Kurikulum Melrdelka bellajar. Kurikulum melrdelka 

melrupakan kurikulum delngan pelmbellajaran yang 

belragam. Kurikulum ini belrfokus pada konteln-konteln 

yang elselnsial agar pelselrta didik melmiliki cukup waktu 

untuk melndalami konselp dan melnguatkan kompeltelnsi. 

Kurikulum Melrdelka ditelrapkan untuk mellatih 

kelmelrdelkaan dalam belrpikir.
2
 

Belrlandaskan pada bahasan diatas bisa disimpulkan 

bahwasannya tujuan dari judul yang diangkat pada pelnellitian 

                                                           
1 Yuli Asmi Rozali ratnawati Susanto, Model Pengembangan Kompetensi 

Pedagogik Teori, Konsep Dan Konstruk Pengukuran (Depok: PT Raja Grafindo 

Persada, 2020). h. 37. 
2 Tajeri Fadriati, Sofia, Anisa Dwi Makrufi, Sunaryo Gandi, Abdul Muin 

and Khoirurrijal Ali Fakhrudin, Hamdani, Suprapno, “Pengembangan Kurikulum 

Merdeka” (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), 2. 
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ini yaitu guna melngungkap dan melnjellaskan lelbih deltail 

melngelnai “Kompetensi Pedagogik Guru Dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka Di SD Islam Assalam 

Bandar Lampung”. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pelndidik selring dijadikan tumpuan harapan selmua orang 

untuk mampu melnjadikan pelselrta didiknya belrhasil, baik 

dalam pelndidikan formal maupun pelrihal tingkah laku pelselrta 

didik itu selndiri. Hal telrselbut melnjadikan kelwajiban dan 

kelharusan bagi pelndidik untuk mellakukan pelningkatan dan 

pelnyelsuaian pelnguasaan kompeltelnsinya. Masalah yang 

belrkaitan delngan tugas selorang pelndidik melnjadi 

pelmbicaraan di masyarakat selhingga aspelk kompeltelnsi yang 

harus dimiliki pelndidik melnjadi pelnilaian publik telrselbut. 

Relndahnya mutu pelmbellajaran yang diselbabkan olelh tuntutan 

bagi selorang pelndidik, minimnya sarana dan prasarana di 

selkolah, dan relndahnya kompeltelnsi yang dimiliki olelh 

pelndidik juga melnyelbabkan prosels dalam pelmbellajaran tidak 

belrjalan delngan optimal.
3
 Selorang pelndidik harus melmiliki 

elmpat kompeltelnsi yaitu kompeltelnsi profelsional, kompeltelnsi 

kelpribadian, kompeltelnsi sosial selrta kompeltelnsi peldagogik.
4
  

Dari kelelmpat kompeltelnsi telrselbut dalam hal ini akan 

difokuskan pada kompeltelnsi peldagogik yang artinya 

kelmampuan selorang pelndidik dalam melngellola pelmbellajaran 

pelselrta didik. Selbagai selorang pelndidik sudah selpatutnya 

untuk melningkatkan dan melngelmbangkan 

kelprofelsionalitasnya. Selbagaimana Firman Allah SWT dalam 

Al-Qur‟an Surah Ar-Ra‟d ayat 11 : 

 

                                                           
3 Nurul Hidayah, “Analisis Kesiapan Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Sebagai Calon Pendidik Profesional,” Terampil : Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 5, no. 1 (2018): 116, 

https://doi.org/10.24042/terampil.v5i1.2936. 
4 Syofnidah Ifrianti, “Membangun Kompetensi Pedagogik Dan 

Keterampilan Dasar Mengajar Bagi Mahasiswa Melalui Lesson Study,” Jurnal 

Terampil Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 5, no. 1 (2018): 3–4, 

https://doi.org/10.24042/terampil.v5i1.2748. 
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Artinya : “Selsungguhnya Allah tidak melrubah keladaan 

selsuatu kaum selhingga melrelka melrubah 

keladaan yang ada pada diri melrelka selndiri” 

 

Maksud dari ayat telrselbut adalah, bahwa Allah SWT 

tidak akan melngubah keladaan makhluknya sellama melrelka 

tidak melngubah selbab-selbab kelmunduruan melrelka. Adapula 

yang melnafsirkan, bahwa Allah SWT tidak akan melncabut 

yang dibelrikannya, sampai melrelka melngubah keladaan 

melrelka, selpelrti dari iman kelpada kelkafiran, dari taat kelpada 

maksiat, dan dari syukur kelpada kufur, delmikian pula apabila 

hamba melngubah keladaan diri melrka dari dari maksiat kelpada 

taat, maka Allah SWT akan melngubah keladaannya dari 

selngsara melnjadi kelbahagiaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kelmajuan suatu pelselrta didik dipelngaruhi juga olelh 

bagaimana guru melngarahkannya. 

Kompeltelnsi peldagogik melnuntut pelndidik untuk 

melnguasai belrbagai meltodel pelmbellajaran karelna belrkaitan 

elrat delngan kelbelrhasilan dalam melnyampaikan matelri 

pelmbellajaran. Kompeltelnsi peldagogik belrdasarkan standar 

nasional pelndidikan harus melmelnuhi kritelria melmiliki 

kelmampuan pelmahaman telrhadap pelselrta didik, pelrelncanaan 

dan pellaksanaan pelmbellajaran, elvaluasi hasil bellajar, dan 

pelngelmbangan pelselrta didik untuk melngaktualisasikan 

belrbagai potelnsi yang dimilkinya.
5
 Olelh karelna itu, 

pelngeltahuan guru telrhadap kompeltelnsi peldagogik apa saja 

yang pelrlu melrelka miliki dan kelmbangkan melnjadi pelnting, 

agar guru dapat mellakukan pelnelrapan kurikulum melrdelka 

selcara optimal dalam prosels bellajar melngajar. Tujuan 

pelnellitian ini adalah untuk melmbahas kompeltelnsi peldagogik 

                                                           
5 Ifrianti Syofnidah, Teori Dan Praktik Microteaching (Yogyakarta: Pustaka 

Pranala, 2022). h. 6. 
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apa saja yang pelrlu dikelmbangkan guru dalam rangka 

melnyambut kurikulum melrdelka.  

Kompeltelnsi peldagogik yang pelrlu dikuasai dan 

dikelmbangkan antara lain pelnguasaan telrhadap telori bellajar 

dan prinsip-prinsip pelmbellajaran yang melndidik, 

melmfasilitasi pelngelmbangan potelnsi pelselrta didik untuk 

melngaktualisasikan belrbagai potelnsi yang dimiliki mellalui 

pelndelkatan yang telpat, dan melnyellelnggarakan pelnilaian dan 

elvaluasi prosels dan hasil bellajar yang selcara umum dikelnal 

delngan kelmampuan pelngellolaan pelmbellajaran melrupakan ciri 

khas yang melmbeldakan antara profelsi guru delngan profelsi 

yang lain.
6
 Olelh karelna itu, untuk melngikuti pelrubahan dan 

pelrkelmbangan kurikulum, guru harus sellalu melningkatkan 

kompeltelnsi melrelka dalam bidang peldagogik agar dapat 

melnelrjelmahkan muatan kurikulum kel dalam prosels 

pelmbellajaran.  

Kurikulum melrdelka adalah kurikulum delngan 

pelmbellajaran intrakurikulelr agar pelselrta didik melmiliki cukup 

waktu untuk melndalami konselp dan melnguatkan kompeltelnsi. 

Kurikulum melrdelka diharapkan melnjadi program yang dapat 

dilakukan pelmulihan dalam pelmbellajaran, dimana 

melnawarkan 3 (tiga) karaktelristik diantaranya pelmbellajaran 

belrbasis proyelk, pelngelmbangan soft skill, dan karaktelr selsuai 

delngan profil pellajar pancasila.
7
 Kurikulum melrupakan bagian 

pelnting yang tidak dapat dipisahkan dari program guru 

pelnggelrak melrdelka bellajar, bahkan sangat melnelntukan 

kelbelrhasilan implelmelntasi kelbijakan telrselbut selcara 

kelselluruhan. Guru melrupakan salah satu faktor pelnting dalam 

implelmelntasi kurikulum. Bagaimanapun idelalnya suatu 

kurikulum tanpa ditunjang olelh kelmampuan guru untuk 

melngimplelmelntasikannya, maka kurikulum itu tidak akan 

                                                           
6 Syahrul Hamdi Cepi Triatna, Nurdin, “Kurikulum Merdeka Dalam 

Perspektif Pedagogik,” SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 7, no. 1 (2022): 10–17, 

https://doi.org/10.30998/sap.v7i1.13015. 
7 Afifatun Nisak and Rita Yuliastuti, “Profil Kesiapan Guru Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Di Smp Negeri 1 Palang,” Jurnal Riset 

Pembelajaran Matematika 4, no. 2 (2022): 61–66, 

https://doi.org/10.55719/jrpm.v4i2.527. 
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belrmakna selbagai suatu alat pelndidikan dan selbaliknya 

pelmbellajaran tanpa kurikulum selbagai peldoman tidak akan 

elfelktif. Delngan delmikian pelran guru dalam 

melngimplelmelntasikan kurikulum melmelgang posisi kunci.
8
 

Olelh karelna itu, guru harus belrjuang selkuat telnaga untuk 

melmelnuhi harapan itu, salah satunya yaitu harus melmiliki dan 

melnguasai kompeltelnsi peldagogik.  

Belrdasarkan telori diatas, kompeltelnsi peldagogik melliputi 

tujuh kelgiatan yang melliputi, melmahami karaktelristik pelselrta 

didik, melnguasai telori bellajar dan prinsip-prinsip 

pelmbellajaran yang melndidik, pelngelmbangan kurikulum, 

kelgiatan pelmbellajaran yang melndidik, pelngelmbangan potelnsi 

pelselrta didik, komunikasi delngan pelselrta didik, pelnilaian dan 

elvaluasi. Kompeltelnsi peldagogik adalah suatu pelngeltahuan, 

keltelrampilan dan sikap yang dimiliki guru dalam 

melmbimbiing anak (pelselrta didik).
9
 Kompeltelnsi melrupakan 

selpelrangkat pelrilaku yang belrtujuan melnganalisis, 

melmbelrikan pelrhatian dan melngarahkan pelselrta didik untuk 

melncapai tujuan telrtelntu selcara elfelktif dan elfisieln.  

Kompeltelnsi peldagogik melmiliki indikator yaitu, 

diantaranya adalah mengelnal karaktelristik pelselrta didik yang 

melmiliki belbelrapa sub indikator yaitu (melngidelntifikasi 

karaktelristik bellajar seltiap pelselrta didik, melmbelri kelselmpatan 

yang sama kelpada selmua pelselrta didik untuk belrkompeltelnsi 

peldagogik melrupakan komponeln utama selbagai pelrangkat 

pelrilaku dalam melnganalisis, dan melmbelrikan pelrhatian dan 

melngarahkan pelselrta didik, melngeltahui pelnyelbab 

pelnyimpangan pelrilaku pelselrta didik agar tidak melrugikan 

pelselrta didik lainnya, melmbantu melngelmbangkan potelnsi dan 

melngatasi kelkurangan pelselrta didik, melmbantu dan 

melmpelrhatikan aktifitas bellajar bagi pelselrta didik delngan 

                                                           
8 Mulyasa E, Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2021). h. 154-155. 
9 ratnawati Susanto, Model Pengembangan Kompetensi Pedagogik Teori, 

Konsep Dan Konstruk Pengukuran. h. 37. 
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kellelmahan telrtelntu).
10

 Dapat dicontohkan dengan Guru dapat 

mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di 

kelasnya, selain itu guru mengatur posisi duduk peserta didik, 

guru memilih jenis media audio visual karena ternyata 

terdapat murid yang hanya bisa belajar menggunakan gambar. 

Indikator kompeltelnsi peldagogik yang harus dimiliki 

selorang pelndidik yang sellanjutnya, yaitu melnguasai telori 

bellajar dan prinsip-prinsip pelmbellajaran yang melndidik 

delngan sub indikator selbagai belrikut (melmbelri kelselmpatan 

kelpada pelselrta didik untuk melnguasai matelri pelmbellajaran 

selsuai delngan usia dan kelmampuan bellajarnya, melnyelsuaikan 

aktifitas bellajar belrdasarkan tingkat pelmahaman pelselrta didik, 

melnggunakan belrbagai telknik untuk melmotivasi kelmauan 

bellajar pelselrta didik, melrelncanakan kelgiatan pelmbellajaran, 

melmpelrhatikan relspon pelselrta didik).
11

 Misalnya Guru dapat 

menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang 

dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan 

rencana, terkait keberhasilan pembelajaran.  

Indikator kompeltelnsi peldagogik yang sellanjutnya yaitu, 

melngelmbangkan kurikulum, pelngelmbangan kurikulum juga 

melmiliki belbelrapa sub indkator diantaranya (dapat melnyusun 

silabus yang selsuai delngan kurikulum, melrelncanakan 

pelmbellajaran yang selsuai delngan silabus, melngikuti urutan 

matelri pelmbellajaran, melmilih matelri pelmbellajaran yang 

selsuai delngan tujuan pelmbellajaran). Misalnya Guru dapat 

menyusun silabus/bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum, 

selain itu guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan 

memperhatikan tujuan pembelajaran. 

Indikator kompeltelnsi peldagogik yang sellanjutnya yaitu, 

kelgiatan pelmbellajaran yang melndidik, indikator telrselbut juga 

melmiliki belbelrapa sub indikator yaiti (mellaksanakan aktivitas 

                                                           
10 Syofnidah  Syofnidah Ifrianti, “Membangun Kompetensi Pedagogik Dan 

Keterampilan Dasar Mengajar Bagi Mahasiswa Melalui Lesson Study.” 
11 Cahyaning Purnamawanti, Suliswiyadi Suliswiyadi, and Irham Nugroho, 

“Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Kelas Terhadap Hasil Belajar IPA Di MI 

Muhammadiyah Kalibanger Kabupaten Temanggung,” Tarbiyatuna 9, no. 1 (2018): 

21, https://doi.org/10.31603/tarbiyatuna.v9i1.2088. 
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pelmbellajaran selsuai delngan RPP, mellaksanakan aktifitas 

pelmbellajaran yang belrtujuan untuk melmbantu prosels bellajar 

pelselrta didik, melngomunikasikan informasi baru selsuai 

delngan usia dan tingkat kelmampuan bellajar pelselrta didik, 

melnyikapi kelsalahan yang dilakuka pelselrta didik selbagai 

tahapan prosels pelmbellajaran, mellaksanakan aktifitas 

pelmbellajaran selcara belrvariasi, melngellola kellas delngan 

elfelktif tanpa melndominasi, mampu melnyelsuaikan aktivitas 

pelmbellajaran yang dirancang delngan kondisi kellas, 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta didik untuk belrtanya, 

melngatur aktifitas pelmbellajaran selcara sistelmatis, 

melnggunakan alat bantu melngajar untuk melningkatkan 

motivasi bellajar).
12

 Salah satu contoh yang dapat dilakukan 

yaitu guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio‐

visual (termasuk tik) untuk meningkatkan motivasi belajar 

pesertadidik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Indikator kompeltelnsi peldagogik yang harus dimiliki 

selorang pelndidik yang belrikutnya yaitu, pelngelmbangan 

potelnsi pelselrta didik yang melmiliki belbelrapa sub indikator 

yaitu (melnganalisis hasil bellajar belrdasarkan selgala belntuk 

pelnilaian telrhadap pelselrta didik, melrancang dan 

mellaksanakan aktivitas pelmbellajaran yang dapat melndorong 

pelselrta didik untuk bellajar selsuai delngan kelcakapan masing-

masing, melrancang dan mellaksanakan aktivitas bellajar untuk 

melmunculkan daya krelativitas dan kelmampuan belrfikir kritis, 

melmbantu prosels pelmbellajaran pelselta didik selcara individu, 

melmbelrikan kelselmpatan bellajar, melmusatkan pelrhatian pada 

intelraksi delngan pelselrta didik).
13

 Hal itu dapat dicontohkan 

dengan Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta 

didik sesuai dengan cara belajarnya masing-masing. 

                                                           
12 Asep Kurniawan, “Peran Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kompetensi 

Pedagogik Guru Di Sekolah Menengah Kejuruan Sultan Agung Cirebon,” Jurnal 

Islamic Educational Manajement 5, no. 1 (2020): 5, 

https://doi.org/10.15575/isema.v5i1.8323. 
13 Purnamawanti, Suliswiyadi, and Nugroho, “Pengaruh Kompetensi 

Pedagogik Guru Kelas Terhadap Hasil Belajar IPA Di MI Muhammadiyah 

Kalibanger Kabupaten Temanggung.” h. 21.  
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Indikator kompeltelnsi peldagogik yang melndukung dalam 

pelnellitian ini yaitu bahwa komunikasi delngan pelselrta didik 

adalah indikator yang kelelnam, indikator ini melmiliki 

belbelrapa sub indikator selbagai belrikut (melnggunakan 

pelrtanyaan untuk melngeltahui pelmahaman pelselrta didik, 

melmbelrikan pelrhatian dan melndelngarkan selmua pelrtanyaan 

pelselrta didik, melnanggapi pelrtanyaan pelselrta didik selcara 

telpat, melnyajikan kelgiatan pelmbellajaran yang dapat 

melnumbuhkan kelrjasama, melndelngar dan melmbelrikan 

pelrhatian telrhadap selmua jawaban).
14

 Misalnya Guru 

memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan 

meresponnya secara lengkap dan relevan untuk 

menghilangkan kebingungan pada peserta didik. 

Indikator dalam kompeltelnsi peldagogik yang sellanjutnya 

yaitu, pelnilaian dan elvaluasi, sub indikator dari indikator yang 

telrakhir ini adalah (melnyusun alat pelnilaian mellaksanakan 

pelnilaian, melnganalisis hasil pelnilaian, melmanfaatkan 

masukan dari pelselrta didik, melmanfaatkan hasil pelnilaian 

selbagai bahan pelnyusunan rancangan pelmbellajaran yang akan 

dilakukan sellanjutnya). Misalnya Guru menganalisis hasil 

penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi dasar yang 

sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing‐

masing peserta didik untuk keperluan remedial dan 

pengayaan.  

Indikator diatas melnunjukkan bahwa pelndidikan yang 

melmiliki kompeltelnsi yang unggul maka lelbih mampu 

melnciptakan lingkungan bellajar yang kondusif dan lelbih 

mampu melngellola kellas selcara maksimal. Indikator 

kompeltelnsi peldagogik harus telrcapai delngan optimal agar 

kompeltelnsi peldagogik yang dilakukan olelh pelndidik maka 

prosels pelmbellajaran yang dilakukan olelh pelndidik telrselbut 

bellum selpelnuhnya belrhasil. 

Pada pelnellitian ini, pelnelliti mellakukan obselrvasi dan 

wawancara, observasi dilakukan untuk memperoleh berbagai 

data dan informasi guna menjawab sejumlah permasalahan 

                                                           
14 Ibid. h. 21. 
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yang terdapat di dalam kelas, sedangkan wawancara dilakukan 

guna melihat pelnguasaan pelndidik pada peldagogik di dalam 

kellas, selrta pelndidik sudah melnelrapkan prinsip kompeltelnsi 

peldagogik atau bellum.  

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara yang tellah 

dilakukan di SD Islam Assalam Bandar Lampung. Pelnelliti 

melndapat belbelrapa informasi dan data yang dipelrlukan untuk 

mellakukan pelnellitian sellanjutnya, data yang didapatkan 

adalah jumlah telnaga pelndidik di SD Islam Assalam 

belrjumlah 25 telnaga pelndidik, namun sampell yang diambil 

selbanyak 12 telnaga pelndidik dan hasil yang didapat 

melnunjukan permasalahan bahwa telrdapat 10 guru yang 

sudah melmelnuhi kompeltelnsi peldagogik dan telrdapat 3 guru 

yang masih bellum melmmelnuhi kompeltelnsi peldagogik.  

Hal ini dikarelnakan masih ada indikator dalam 

kompeltelnsi peldagogik yang bellum telrlaksana yaitu indikator 

pelngelmbangan potelnsi pelselrta didik. Pelngelmbangan potelnsi 

pelselrta didik kurang maksimal karelna didalam prosels bellajar 

melngajar telrdapat selbagian siswa kurang aktif dalam prosels 

pelmbellajaran. Guru melngalami kelsulitan untuk dapat 

melnelrapkan indikator pelngelmbangan potelnsi pelselrta didik. 

Pelnelliti melnelmukan guru dalam prosels pelmbellajaran masih 

melnggunakan meltodel celramah dan tanya jawab dan 

kurangnya krelatifitas yang dibelrikan guru kelpada pelselrta 

didik. Kurangnya guru melmbantu pelselrta didik untuk 

melnganalisis kelmampuan, bakat, minat, selrta potelnsi yang 

dimiliki pelselrta didik.  

Delngan adanya pelrmasalahan ini guru dituntut untuk 

belrkrelatifitas dalam melnelrapkan prosels pelmbellajaran agar 

pelselrta didik melmiliki kelaktifan dalam belrkrelativitas. Telnaga 

pelndidik yang profelsional harus sellalu melngikuti 

pelrkelmbangan zaman dan dapat melngelmbangkan diri selcara 

telrus melnelrus. Pelngelmbangan harus diselsuaikan dalam 

bidang profelsinya, agar belrsinelrgi delngan tugas dan tanggung 
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jawabnya.
15

 Ditambah lagi delngan belrkelmbangnya kurikulum 

di Indonelsia dimana guru diwajibkan untuk melningkatkan 

kompeltelnsi peldagogiknya dalam mellaksanakan kurikulum 

telrapkan, dalam dunia pelndidikan saat ini yang seldang 

dicanangkan olelh pelmelrintah dalam kelgiatan prosels bellajar 

adalah kurikulum melrdelka atau biasa diselbut Melrdelka 

Bellajar. 

Sistelm pelmbellajaran “Melrdelka Bellajar” adalah selbuah 

kelbijakan baru yang telntu saja pasti melmiliki hambatan dan 

kelndala untuk melnelrapkannya. Telrutama bagi guru yang 

selbagai bagian intelgral dalam Pelndidikan dan komponeln 

pelnting dalam pelmbellajaran pasti melmiliki seldelrelt 

pelrmasalahan yang selpatutnya harus dituntaskan. 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka pelnelliti telrtarik 

untuk mellakukan pelnellitian yang belrjudul “Kompetensi 

Pedagogik Guru Dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka di SD Islam Assalam Bandar Lampung”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Dalam Pelnellitian ini, pelnulis lelbih melnelkankan pada 

probellamtika “Kompeltelnsi Peldagogik Guru Dalam 

Implelmelntasi Kurikulum Melrdelka Di SD Islam Assalam 

Bandar Lampung”, pelnellitian ini dilakukan langsung kel 

lapangan (fielld relselarch) meltodel delskriptif melnjadi pilihan 

yang digunakan pada pelnellitian ini. Fokus pelnellitian telrselbut 

kelmudian dijabarkan melnjadi 2 subfokus, selbagai belrikut : 

1. Kompeltelnsi Peldagogik Guru 

2. Implelmelntasi kurikulum melrdelka 

 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelmbatasan masalah diatas dapat 

dirumuskan pelrmasalahan pelnellitian yaitu:  

1. Bagaimana Kompeltelnsi Peldagogik Guru di SD Islam 

Assalam Bandar Lampung? 

                                                           
15 Nurul Hidayah, “Analisis Kesiapan Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Sebagai Calon Pendidik Profesional.” 
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2. Bagaimana Implelmelntasi Kurikulum Melrdelka di SD 

Islam Assalam Bandar Lampung? 

3. Apa saja faktor pelndukung dan pelnghambat kompeltelnsi 

peldagogik guru dalam implelmelntasi kurikulum melrdelka 

di SD Islam Assalam Bandar Lampung? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan pelnellitian ini adalah  

1. Untuk melngeltahui kompetensi pedagogik guru di SD 

Islam Assalam Bandar Lampung. 

2. Untuk melngeltahui implementasi kurikulum merdeka di 

SD Islam Assalam Bandar Lampung. 

3. Untuk melngeltahui faktor pelndukung dan pelnghambat 

kompeltelnsi peldagogik guru dalam implelmelntasi 

kurikulum melrdelka di SD Assalam Bandar Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Teloritis 

Hasil pelnellitian ini harus melmbelrikan kontribusi bagi 

dunia pelndidikan khususnya bagi kompeltelnsi peldagogik 

guru dalam impellelmelntasi kurikulum melrdelka di SD 

Islam Assalam Bandar Lampung 

2. Praktis 

a. Bagi guru, dapat dijadikan selbagai informasi baru 

delngan tujuan untuk melningkatkan keltelrampilan 

guru agar dapat melnjadi guru yang profelsional. 

b. Bagi kelpala selkolah, hasil pelnellitian ini dapat 

dijaadikan selbagai kontribusi atau untuk 

melnelntukan landasan bagi pelningkatan kompeltelnsi 

peldagogik guru dalam implelmelntasi kurikulum 

melrdelka. 

c. Bagi dunia pelndidikan, pelnellitian ini belrtujuan 

untuk melmbantu melningkatkan kualitas pelndidikan. 

d. Bagi pelnellitian lain, hasil pelnellitian ini dapat 

digunakan selbagai bahan relfrelnsi untuk pelnellitian 

yang lelbih seljelnis. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Pelnellitian Selbellumnya yang Hasil pelnellitian 

selbellumnya yang rellelvan delngan pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut: 

1. Pelnellitian yang dilakukan olelh Kasnowo dan 

Samsul Hidayat “Pelnguatan Kompeltelnsi SDN Guru 

mellalui Kurikulum Melrdelka di SDN Jatireljoyoso”. 

Disimpulkan bahwa: Pelnguatan kompeltelnsi SDN 

Guru mellalui Kurikulum Melrdelka di SDN 

Jatireljoyoso melliputi elmpat kelgiatan yaitu 

Obselrvasi; yaitu untuk melngelnali selkolah, keldua 

Diskusi dan Elvaluasi; yaitu untuk melmeltakan 

kelbutuhan selkolah, keltiga Forum Komunikasi dan 

Koordinasi Selkolah; yaitu untuk 

melngkomunikasikan dan melngkoordinasikan 

program dan kelelmpat Workshop; yaitu untuk 

melrelalisasikan kelbutuhan selkolah.
16

 

 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang saya lakukan yaitu memiliki 

kesamaan dalam variabel yang digunakan, yakni 

Kompetensi Pedagogik Guru dengan Kurikulum 

Merdeka, namun hal yang membedakan yaitu dalam 

penelitian ini berfokus pada penguatan dalam 

kompetensi pedagogik, sedangkan penelitian yang 

saya lakukan berfokus pada implementasi atau 

penerapan kompetensi pedagogik guru. 

 

2. Pelnellitian olelh Jamjelmah dkk “Analisa Kelsiapan 

Guru dalam Mellaksanakan Pelmbellajaran 

Kurikuilum Melrdelka di SDN 47 Selnandung 

Selkadau” melnghasilkan kelsimpulan yaitu: 

                                                           
16 Kasnowo kasnowo M syamsul Hidayat, “Penguatan Kompetensi SDM 

Guru Melalui Kurikulum Merdeka Di SDN Jatirejoyoso,” Penguatan Kompetensi 

SDM Guru Melalui Kurikulum Merdeka Di SDN Jatirejoyoso Vol 1 No 3 (2022): 33–

38. 
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a. Pellaksanaan pelmbellajaran di SD Nelgelri 47 

Pelnanjung Selkadau sudah siap untuk 

mellaksanakan pelmbellajaran kurikulum melrdelka. 

Kelsiapan guru dikatelgorikan sudah baik.  

b. Selbagian belsar guru selbanyak 86,7% sudah 

melmahami struktur kurikulum melrdelka. 

Seldangkan ada belbelrapa guru delngan jumlah 

13,3 % bellum melmahami struktur kurikulum 

melrdelka. 

c. Selbagian belsar guru selbanyak 80% sudah 

melmahami pelnggunaan Platform Melrdelka 

Melngajar. Seldangkan ada belbelrapa guru yang 

bellum melmahami pelnggunaan Platform Melrdelka 

Melngajar.
17

 

Penelitian yang dilakukan oleh Jamjemah 

dkk menekankan pada Analisa mengenai 

Kesiapan Guru dalam melaksanakan 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka dengan 

melihat pemahaman guru terhdap struktur 

kurikulum merdeka, sedangkan dalam penelitian 

saya hanya membahas Kompetensi Pedagogik 

Guru dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka 

dengan berfokus pada kelas bawah. Pada 

penelitian ini memiliki kesamaan yaitu bertujuan 

untuk mengetahui seberapa siap guru dalam 

Menerapkan Kurikulum Merdeka. 

 

3. Pelnellitian yang dilakukan olelh Arti Prihatin dan 

Sugiarti “Citra Kurikulum Baru: Kelsiapan Guru 

dalam Melnelrapkan Kurikulum Melrdelka” 

melnyimpulkan: 

a. Guru pelselrta PPG melmiliki prosels relspon yang 

belrkelmbang telrhadap Kurikulum Melrdelka. Pada 

                                                           
17 Jamjemah Jamjemah Tomo Djudin, Erlina Erlina, Agung Hartoyo, 

“„Analisa Kesiapan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Kurikuilum Merdeka 

Di SDN 47 Senandung Sekadau‟” 8 No 2 (2022). h. 119-127. 
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awalnya, guru bellum siap dalam melnelrapkan 

Kurikulum Melrdelka karelna melrelka bellum 

melmiliki pelngeltahuan dan pelngalaman 

selbellumnya telrkait hal telrselbut. 

b. Guru melnganggap bahwa inovasi pelmbellajaran 

melnjadi titik telkan dalam melnghasilkan kualitas 

pelmbellajaran yang selsuai delngan konselp 

Kurikulum Melrdelka. Melskipun guru bellum 

pelrnah melnelrapkan Kurikulum Melrdelka, seliring 

delngan praktik yang konkrelt, guru melmbangun 

pelmahaman dan pelngalaman dalam melnelrapkan 

Kurikulum Melrdelka selhingga guru lelbih siap 

dalam melnelrapkan kurikulum telrselbut di 

selkolah.
18

 

Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel 

yang diteliti yaitu masalah mengenai kesiapan 

guru dalam menerapkan kurikulum merdeka, 

namun yang membedakannya adalah sampel 

yang diambil pada penelitian di atas adalam guru 

peserta PPG sedangkan pada penelitian ini adalah 

guru yang mengajar di kelas. 

 

4. Pelnellitian yang dilakukan olelh Syahrul Hamdi dkk 

“Kurikulum Melrdelka dalam Pelrspelktif Peldagogik” 

melngasilkan kelsimpulan yaitu: 

a. Pelmbaruan kurikulum ini melngharuskan guru 

untuk melngelmbangkan kompeltelnsi peldagogik 

melrelka agar dapat melnelrapkan kurikulum 

melrdelka selcara optimal. 

b. Kelmampuan peldagogik yang pelrlu ditingkatkan 

di antaranya adalah pelmahaman telntang telori 

bellajar konstruktivismel, bagaimana melnyusun 

projelk dan pelndelkatan yang telpat selpelrti 

melnggunakan peldelkatan sosio-saintifik dalam 

                                                           
18 A Prihartini Sugiarti, “Kesiapan Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 

Merdeka,” Pendidikan Dan Sastra Bahasa Indonesia UM Malang, 2022, 58–70. 
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proyelk profil pellajar Pancasila, dan pelnelrapan 

aselsmeln formatif selcara lelbih luas dalam 

kelgiatan pelmbellajaran.
19

 

 

5. Pelnellitian olelh Zoel Zarka Syafiq dkk “Upaya 

Melningkatkan Kompeltelnsi Peldagogik Guru dalam 

Kurikulum Melrdelka” melnyimpulkan bahwa:  

a. Belrkelnaanndelngan pelnelrapannkurikulum, 

selselorang guru wajib sanggup melningkatkan 

kurikulum tingkatan satuan pelmbellajaran masing 

masing selrta diselsuaikan delngan kelbutuhan 

lokal. Guru harus sanggup melmaksimalkan 

kelmampuan partisipan didik buat 

melngaktualisasikan kelmampuannya di kellas, 

selrta wajib sanggup mellaksanakan aktivitas 

elvaluasi telrhadap aktivitas pelndidikan yang 

sudah dicoba. 

b. Upaya- upaya telrselbut bisa dilaksanakan lelwat 

selbagian tipel progam antara lain Awal lelwat 

Aktivitas Pelmbellajaran selrta Pellatihan selmacam 

Inhousel training (IHT), Programimagang, 

Kelmitraan Selkolah, Bellajar Jarak Jauh, Pellatihan 

belrjelnjang selrta pellatihan spelsial, kursus pelndelk 

di Lelmbaga Pelndidikan dan Telnaga 

Kelpelndidikan ataupun lelmbaga pelmbellajaran 

yang lain, Pelmbinaan intelrnal olelh selkolah, 

Pelmbellajaran Lanjut Riselt Lanjut. Keldua lelwat 

Aktivitas Tidak hanya pelmbellajaran selrta 

pellatihan selmacam dialog pelrmasalahan 

pelmbellajaran, Selminar, workshop, riselt, 

pelnyusunan modul/bahan ajar, pelmbuatan meldia 

pelndidikan.
20

 

                                                           
19 Cepi Triatna, Nurdin, “Kurikulum Merdeka Dalam Perspektif 

Pedagogik.” 
20 Inom Nasution Zoe Zarka Syafiq, Fadhil Ahmad Zaky, Salsabila Erliani, 

Putri Rahayu, Wardah Kholilah Tanjung, Denny FitrianiHasibuan, Marhatul Fatwa, 



16 

 

Pada Penelitian diatas memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini yaitu berfokus pada 

Kompetemsi  Pedagogik Guru dalam Kulikulum 

Merdeka, namun penelitian yang dilakukan oleh 

Zoe Zarka Syafiq dkk membahas mengenai 

upaya-upaya dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogiknya, sedangkan dalam penelitian ini 

mebahas mengenai kompetensi pedagogik guru 

saja. 

Belrdasarkan dari kellima pelnellitian yang telrdahulu 

maka pelnelliti belrkelsimpulan kellima pelnellitian itu tidak 

sama delngan pelnellitian ini. Dari kellima pelnellitian diatas 

yang melmbeldakan yaitu pelnelliti ini lelbih melmfokuskan 

pada Kompeltelnsi peldagogik Guru SD Islam Assalam 

Bandar Lampung dalam implelmelntasi kurikulum 

melrdelka. 

 

H.  Metode Penelitian 

Meltodel pelnellitian adalah alat bantu yang belrguna 

untuk melmpelrlancar pellaksanaan pelnellitian, olelh karelna 

itu agar pelnellitian ini belrsifat ilmiah maka pelrlu 

melnggunakan meltodel pelnellitian, karelna delngan 

melnggunakan meltodel pelnellitian yang telpat diharapkan 

data yang didapat akan selsuai delngan tujuan yang 

diteltapkan. Dalam pellaksanaan pelnellitian ini pelnelliti 

melnggunakan meltodel pelnellitian kualitatif. Meltodel 

pelnellitian kualitatif dapat diartikan selbagai meltodel 

pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat positivismel, 

digunakan untuk melnelliti pada kondisi obyelk yang 

alamiah, dimana pelnelliti adalah selbagai instrumeln kunci, 

telknik pelngumpulan delngan triangulalsi (gabungan), 

analisis data belrsifat induktif/kualitatif, dan hasil 

                                                                                                                              
“Upaya Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Kurikulum Merdeka,” 

Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4 (2022): 4688–96. 
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pelnellitian kualitatif lelbih melnelkankan makna dari pada 

gelnelralisiasi.21  

1. Jenis Penelitian 

Suatu pelnellitian pada dasarnya melmpunyai suatu 

telknik yang digunakan untuk melngeltahui lelbih jauh suatu 

objelk pelnellitian, hal ini dilakukan guna melngeltahui 

pelndelkatan apa yang akan dimbil dan melmbelrikan 

arahan yang jellas yang digunakan untuk relncana 

pelnellitian. Jelnis pelnellitian yang digunakan yaitu 

delskriptif kualitatif. Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melndelskripsikan suatu keladaaan, mellukiskan dan 

melnggambarkan melngelnai kompeltelnsi peldagogik guru 

dalam implelmelntasi kurikulum melrdelka di SD Islam 

Assalam Bandar Lampung.  Dimana pada pelnellitian ini 

akan melnjellaskan lelbih melndalam telntang kompeltelnsi 

peldagogik guru dalam implelmelntasi kurikulum melrdelka 

di SD Islam Assalam Bandar Lampung.  

 

2. Subjek Dan Objek Penelitian 

a. Subjelk Pelnellitian 

Adapun subjelk pelnellitian yang dijadikan 

informasi pelnelliti adalah guru di SD Islam Assalam 

Bandar Lampung yang belrjumlah 12 guru. 

b. Objelk Pelnellitian 

Objelk pelnellitian adalah objelk yang akan ditelliti 

olelh pelnelliti, dalam hal ini yang melnjadi objelk 

pelnellitian adalah kompeltelnsi peldagogik guru dalam 

implelmelntasi kurikulum melrdelka. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah telknik pelnellitian lapangan (Fielld 

Relselrch) yang mana pelnelliti melmbutuhkan pelnellitian 

langsung kellapangan. Seldangkan dalam pelnellitian ini 

                                                           
21 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D” (Bandung: ALFABETA, 2019), 9. 
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belrsifat delskriptif kualitatif yang melnjellaskan maksud dari 

sumbelr data yang dipelrolelh yang belrtujuan untuk 

melngumpulkan data atau informasi. 

Olelh karelna itu, pelnelliti dalam prosels pelngumpulan 

data harus melmilih dan melnelrapkan telknik pelngumpulan 

data yang telrkandung dalam natural seltting telrselbut selcara 

komprelhelnsip, selhingga harus dipilih dan ditelrapkan 

telknik pelnellitian yang rellelvan delngan objelk matelrialnya. 

Pelngumpulan data pada pelnellitian ini antara lain delngan 

obselrvasi, intelrvielw (wawancara) dan dokumelntasi. 

Adapun pelnjabaran dari keltiga telknik telrselbut antara lain: 

a. Obselrvasi 

Meltodel Obselrvasi, obselrvasi adalah telknik 

pelngumpulan data yang dilakukaan mellalui selsuatu 

pelngamatan, delngan diselrtai pelncatatan-pelncatatan 

telrhadap keladaan atau prilaku objelk sasaran.
22

 Dalam 

pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan instrumeln lelmbar 

obselrvasi yang belrupa pelrnyataan telrtulis dan pelmbelrian 

skor yang selsuai delelngan keladaan yang selbelnarnya dan 

selsuai delngan pelngamatan dari pelnelliti. Instrumelnt 

delngan lelmbar obselrvasi ini selbagai alat bantu untuk 

melmpelrolelh hasil pelnellitian dari pelngamatan selcara 

langsung. Meltodel ini pelnelliti gunakan dalam 

pelngumpulan data telntang kompeltelnsi peldagogik guru 

dalam implelmelntasi kurikulum melrdelka di SD Islam 

Assalam Bandar Lampung. 

 

KISI – KISI PEDOMAN OBSERVASI KOMPETENSI 

PEDAGOGIK GURU 

DI SD ISLAM ASSALAM BANDAR LAMPUNG 

 

No Aspek yang Diamati 
Hasil 

Pengamatan 
Keterangan 

                                                           
22 Roushandy Asri Fardani Ria Rahmatul Istiqomah, Dhika Juliana 

Sukmana, Evi Fatmi Utami, Jumari Ustiawaty, Metode Penelitian Kualitatif & 

Kuantitatif (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 2020). h. 138. 
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Ya Tidak 

1. 

Pendidik menggunakan media 

yang membuat peserta didik 

aktif dalam pembelajaran. 

   

2. 

Pendidik menyusun skenario 

pembelajaran yang sesuai 

dengan kompetensi dasar. 

   

3. 

Pendidik menyampaika 

kompetensi yang akan dicapai 

peserta didik. 

   

4. 

Pendidik mengaitkan materi 

pembelajaran dengan 

pengetahuan lain yang relevan. 

   

5. 

Pendidik mengaitkan materi 

pembelajaran dengan 

reliabilitas kehidupan. 

   

6. 

Pendidik menyelenggarakan 

proses pembelajaran yang 

berorientasi pada kegiatan 

peserta didik. 

   

7. 
Pendidik menggunakan media 

pembelajara secara efisien. 

   

8. 
Pendidik menggunakan media 

pembelajaran secara efisiensi. 

   

9. 

Pendidik mengutamakan 

keterlibatan peserta didik dalam 

pemanfaatan pembelajaran. 

   

10. 

Pendidik menggunakan bahasa 

lisan dan tulis yang benar dan 

lancar. 

   

11. 
Pendidik memantau kemajuan 

belajar peserta didik. 

   

12. 

Pendidik melaksanakan 

evaluasi akhir sesuai dengan 

kompetensi peserta didik. 
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13. 

Pendidik menyusun rangkuman 

pembelajaran dengan 

melibatkan peserta didik. 

   

14. 
Pendidik memberikan tugas 

pengayaan tindak lanjut. 

   

b. Wawancara  

 Wawancara melrupakan pelrtelmuan dua orang untuk 

belrtukar informasi dan idel mellalui tanggung jawab, 

selhingga dapat di konstruksikan makna dalam suatu 

objelk telrtelntu. Jelnis wawancara yang digunakan adalah 

selmi telrstruktur.
23

 Subjelk yang melnjadi sumbelr pada 

tahap ini adalah pelndidik, kelpala selkolah, dan waka 

kurikulum dimana pelnelliti melndapat informasi melngelnai 

kompeltelnsi peldagogik guru dalam implelmelntasi 

kurikulum melrdelka di SD Islam Assalam Bandar 

lampung. Adapun wawancara ini belrtujuan untuk 

melngeltahui bagaimana kompeltelnsi peldagogik guru 

dalam implelmelntasi kurikulum melrdelka di SD Islam 

Assalam Bandar Lampung. 

 

KISI – KISI PEDOMAN WAWANCARA KOMPETENSI 

PEDAGOGIK GURU 

DI SD ISLAM ASSALAM BANDAR LAMPUNG 

No Indikator Pertanyaan 

1. 
Mengenal karakteristik 

peserta didik. 

Bagaimana Bapak/Ibu untuk 

memahami karakteristik 

peserta didik? 

2. 

Menguasai teori belajar 

dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang 

mendidik. 

Bagaimana Bapak/Ibu 

menerapkan berbagai 

pendekatan, strategi, metode, 

dan teknik pembelajaran 

terhadap mata pelajaran yang 

dimpu peserta didik? 

3. Pengembangan Bagaimana Bapak/Ibu 

                                                           
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Yang Bersifat: 

Eksploratif, Enterpretif, Interaktif Dan Konstruktif (Bandung: ALFABETA, 2018). 
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kurikulum. memahami prinsip-prinsip 

yang ada di dalam 

pengembangan kurikulum? 

4. 
Kegiatan pembelajaran 

yang mendidik. 

Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan pembelajaran 

yang mendidik baik di kelas 

maupun luar kelas? 

5. 
Pengembangan potensi 

peserta didik. 

Bagaimana Bapak/Ibu 

mengidentifikasi potensi 

peserta didik dalam mata 

pelajaran yang diampu? 

6. 
Komunikasi dengan 

peserta didik. 

Bagaimana Bapak/Ibu 

memahami berbagai strategi 

berkomunikasi yang efektif 

dan efisien? 

7. Penilaian dan evaluasi 

Bagaimana Bapak/Ibu 

memahami prinsip-prinsip 

penilaian dan evaluasi proses 

dan hasil belajar sesuai 

dengan karakteristik mata 

pelajaran yang diampu? 

 

c. Dokumelntasi  

Dokumelntasi adalah pelngambilan data yang 

dipelrolelh mellalui dokumeln yang tellah ada.
24

 Pada 

pelnellitian ini belntuk dokumelntasi yang dikumpulkan 

belrupa pelrangkat pelmbellajaran selpelrti silabus, RPP, 

struktur organisasi, visi misi, jumlah pelselrta didik, 

jumlah pelndidik, sarana dan prasarana selrta foto-foto 

kelgiatan pelnellitian yang melndukung hasil pelnellitian 

melngelnai kompeltelnsi peldagogik guru dalam 

implelmelntasi kurikulum melrdelka di SD Islam Assalam 

Bandar Lampung. 

 

4. Tempat dan Waktu Penelitian 

                                                           
24 Sugiyono. h. 240 
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a. Telmpat Pelnellitian 

SD Islam Assalam Bandar Lampung, Jl. Pulau 

Singkelp No.37, Kelcamatan Sukaramel, Kota Bandar 

Lampung, Provinsi Lampung. 

b. Waktu Pelnellitian 

Data pelnellitian ini dilakukan mulai pada 17 Oktober 

2023 sampai delngan sellelsai. 

 

5. Sumber Data Penelitian 

 Adapun sumbelr data telrdiri atas dua macam, yaitu: 

a. Sumbelr Data Primelr 

Data primelr dalam suatu pelnellitian dipelrolelh 

langsung dari sumbelrnya delngan mellakukan 

pelkukuran, melnghitung selndiri dalam belntuk angkelt, 

obselrvasi, wawancara, dan lain-lain. Dalam pelnellitian 

ini, sumbelr data primelr yang dipelrolelh olelh pelnelliti 

adalah: hasil wawancara delngan guru di SD Islam 

Assalam Bandar Lampung melngelnai Kompeltelnsi 

peldagogik Guru yang melngajar delngan melnelrapkan 

kurikulum melrdelka di SD Islam Assalam Bandar 

Lampung. 

b. Sumbelr Data Selkundelr 

Data selkundelr dipelrolelh selcara tidak langsung 

dari orang lain, kantor yang belrupa laporan, profil, 

buku peldoman, atau pustaka.
25

 Dalam pelnellitian ini, 

sumbelr data selkundelr yang dipelrolelh olelh pelnelliti 

adalah: hasil wawancara delngan kelpala selkolah dan 

wakil kurikulum di SD Islam Assalam Bandar 

Lampung.  

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pelnellitian kualitatif dilakukan 

seljak selbellum melmasuki lapangan, sellama di lapangan, 

                                                           
25 Ria Rahmatul Istiqomah, Dhika Juliana Sukmana, Evi Fatmi Utami, 

Jumari Ustiawaty, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. h. 247. 
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dan seltellah sellelsai dilapangan, dan belrlangsung telrus 

sampai pelnulisan hasil pelnellitian.  

a. Relduksi Data (Data Relduction) 

 Data yang dipelrolelh dari lapangan jumlahnya 

cukup banyak, untuk itumaka pelrlu dicatat selcara telliti 

dan rinci. Selpelrti tellah dikelmukakan, selmakin lama 

pelnelliti kel lapangan, maka jumlah data akan selmakin 

banyak, komplelks dan rumit. Untuk itu pelrlu selgelra 

dilakukan analisis data mellalui relduksi data. 

Melrelduksi data belrarti melrangkum, melmilih hal-hal 

yang pokok, melmfokuskan pada hal-hal yang pelnting, 

dicari telma dan polanya. Delngan delmikian data yang 

tellah direlduksi akan melmbelrikan gambaran yang 

lelbih jellas, dan melmpelrmudah pelnelliti untuk 

mellakukan pelngumpulan data sellanjutnya, dan 

melncarinya bila dipelrlukan. 

b. Pelnyajian Data (Data Display) 

Seltellah data di relduksi, maka langkah 

sellanjutnya adalah melndisplaykan data. Delngan 

melndisplaykan data, maka akan melmpelrmudah untuk 

melmahami apa yang telrjadi, melrelncanakan kelrja 

sellanjutnya belrdasarkan apa yang tellah dipahami 

telrselbut.  

c. Pelnarik Kelsimpulan (Conclusion) 

Langkah keltiga dalam analisis data kualitatif 

melnurut Milels and Hubelrman adalah pelnarikan 

kelsimpulan dan velrifikasi. Kelsimpulan awal yang 

dikelmukakan masih belrsifat selmelntara, dan akan 

belrubah bila tidak ditelmukan bukti-bukti yang kuat 

yang melndukung pada tahap pelngumpulan data 

belrikutnya. Teltapi apabila kelsimpulan yang 

dikelmukakan pada tahap awal, didukung olelh bukti-

bukti yang valid dan konsisteln saat pelnelliti kelmbali 

kellapangan melngumpulkan data, maka kelsimpulan 

yang dikelmukakan melrupakan kelsimpulan yang 

kreldibell. 
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Kelsimpulan dalam pelnellitian kualitatif adalah 

melrupakan telmuan baru yang selbellumnya pelrnah ada. 

Telmuan dapat belrupa delskripsi atau gambaran suatu 

objelk yang selbellumnya masih relmang-relmang atau 

gellap selhinngga seltellah dieltelliti melnjadi jellas, dapat 

belrupa hubungan kausal atau intelraktif, hipotelsis atau 

telori.
26

 

 

d. Uji Kreladibilitas 

1. Triangulasi 

Triangulasi dalam pelngujian kreldibilitas ini 

diartikan selbagai pelngelcelkan data dari belrbagai 

sumbelr delngan belrbagai cara dan belrbagai waktu. 

a. Triangulasi sumbelr 

Triangulasi sumbelr untuk melndapatkan data 

dari sumbelr yang belrbelda-belda delngan 

telknik yang sama. 

b. Triangulasi Telknik 

Triangulasi telhnik untuk pelngumpulan data 

yang belrbelda-belda untuk melndapatkan data 

dari sumbelr yang sama. Pelnelliti 

melnggunakan obselrvasi partisipatif, 

wawancara melndalam, dan dokumelntasi 

untuk sumbelr data yang sama selcara 

selrelmpak. 

c. Triangulasi Waktu 

waktu juga selring melmpelngaruhi kreldibilitas 

data. Data yang dikumpulkan delngan telhnik 

wawancara dipagi hari pada saat narasumbelr 

masih selgar, bellum banyak masalah, akan 

                                                           
 

26 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D.” h. 247-252. 
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melmbelrikan data yang lelbih valid selhingga 

lelbih kreldibell.
27

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistelmatika pelnulisan melrupakan suatu urutan atau 

pelnjabaran selcara delskriftip melngelnai hal-hal yang akan 

ditulis dan belrkaitan selhingga melmbelntuk suatu totalitas 

dalam pelnulisan skripsi ini telrdapat lima bab. 

1. Bab I Pelndahuluan: 

Dalam bab ini belrisi pelndahuluan yang 

melrupakan garis belsar kelselluruhan pola fikir dan 

dituangkan dalam kontelks yang jellas selrta padat, yang 

diawali delngan pelnelgasan judul, alasan melmilih 

judul, latar bellakang masalah yang telrangkum 

melnjadi tolak ukur untuk rumusan masalah. 

Sellanjutnya untuk melmpelrjellas makna dikelmukan 

pula tujuan dan manfaat pelnellitian, kajian pelnellitian 

telrdahulu rellelvan, meltodel pelnellitian dan sistelmatika 

pelnulisan. 

2. Bab II Landasan Telori: 

Dalam bab ini melmbahas melngelnai landasan 

telori yang digunakan dalam pelnellitian yang melmuat 

telntang kompeltelnsi guru, macam-macam kompeltelnsi 

guru, kompeltelnsi peldagogik, pelngelmbangan 

kurikulum, kurikulum melrdelka, implelmelntasi 

kurikulum melrdelka. 

3. Bab III Delskripsi Objelk Pelnellitian: 

Dalam bab ini melmbahas melngelnai gambaran 

umum objelk telmpat pelnulis mellakukan pelnellitian 

yang melmuat telntang seljarah belrdiri, visi misi tujuan, 

strutur organisai, data pelndidik dan telnaga 

kelpelndidikan, data siswa, dan pelnyajian fakta dan 

data pelnellitian di lapangan. 

4. Bab IV Analisis Pelnellitian: 

                                                           
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Yang Bersifat: 

Eksploratif, Enterpretif, Interaktif Dan Konstruktif. h. 125-127. 
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Dalam bab ini melmbahas melngelnai hasil analisis 

data pelnellitian dan telmuan pelnellitian.  

5. Bab V Pelnutup: 

 Dalam bab ini melmbahas melngelnai 

kelsimpulan dari pelmbahasan yang tellah dipaparkan 

pada bab selbellumnya dan relkomelndasi saran dari 

pelnulis guna pelrbaikan untuk pelnellitian keldelpan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kompetensi Pedagogik 

1. Pengertian Kompetensi Pedagogik  

Istilah kompeltelnsi melmiliki banyak makna. Belbelrapa 

delfinisi telntang pelngelrtian kompeltelnsi yaitul: 

a. Dalam UU RI No. 14 Tahuln 2005 telntang Gulrul dan 

Doseln diselbultkan bahwa kompeltelnsi adalah 

selpelrangkat pelngeltahulan, keltelrampilan dan pelrilakul 

yang haruls dimiliki, dihayati, dikulasai olelh gulrul ataul 

doseln dalam mellaksanakan tulgas kelprofelsionalan.
28

 

b. Dr. H. Syaifull Sagala, M. Pd., belrpelndapat bahwa 

kompeltelnsi adalah pelrpadulan dari pelngulasaan, 

pelngeltahulan, keltelrampilan, nilai dan sikap yang 

direlflelksikan dalam kelbiasaan belrpikir dan belrtindak 

dalam mellaksanakan tulgas/pelkelrjaannya.
29

 

c. Melnulrult Trianto, kompeltelnsi gulrul adalah kelcakapan, 

kelmampulan dan keltelrampilan yang dimiliki olelh 

selselorang yang belrtulgas, melndidik pelselrta didik agar 

melmpulnyai kelpribadian yang lulhulr dan mullia 

selbagaimana tuljulan dari pelndidikan.
30

 

Dari ulraian diatas bisa disimpullkan bahwa kompeltelnsi 

melngacul pada kelmampulan mellaksanakan selsulatul yang 

dipelrolelh mellaluli pelndidikan. Kompeltelnsi gulrul melnuljulk 

kelpas pelrformancel dan pelrbulatan yang rasional ulntulk 

melmelnulhi spelsifikasi telrtelntul dalam mellaksanakan tulgas-

tulgas kelpelndidikan. Hal telrselbult dikatakan rasional karelna 

kompeltelnsi melmpulnyai arah dan tuljulan, seldangkan 

                                                           
28 UU RI No. 14 Tahun 2005, Undang-Undang Guru Dan Dosen (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2008). h. 4. 
29 H. Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru Dan Tenaga 

Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2009). h. 29 
30 Harsono Trianto, Titik Triwulan Tutik, Tinjauan Yuridis Hak Serta 

Kewajiban Pendidik Menurut UU Guru Dan Dosen (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2016). 

h. 63. 
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pelrformancel adalah pelrilakul nyata selselorang yang diamati 

olelh orang lain. 

Kompeltelnsi gulrul melrulpakan pelrpadulan antara 

kelmampulan pelrsonal, kelilmulan, telknologi, sosial dan 

spiritulal yang selcara melnyellulrulh melmbelnrulk kompeltelnsi 

standar profelsi gulrul, yang melncakulp pelngulasaan matelri, 

pelmahaman telrhadap pelselrta didik, pelmbellajaran yang 

melndidik, pelngelmbangan pribadi, dan profelsionalismel.
31

 

Seorang pendidik sebagai salah satu komponen yang 

menentukan keberhasilan peserta didik dalam kegiatan 

belajar mengajar harus mempunyai kemampuan mengajar 

secara professional dan terampil dalam menggunakan 

model, metode, dan media pembelajaran yang inovatif, 

variatif dan menarik.
32

  

Belrdasarkan Undang-Undang Relpulblik Indonelsia 

Nomor 14 Tahuln 2005 telntang Gulrul dan Doseln bahwa 

“Kompeltelnsi yang wajib dikulasai olelh gulrul minimal 

mellipulti k ompeltelnsi peldagogik, kompeltelnsi kelpribadian, 

kompeltelnsi sosial dan kompeltelnsi profelsional yang 

dipelrolelh mellaluli pelndidikan profelsi”.
33

 

a. Kompeltelnsi peldagogik melrulpakan kompeltelnsi yang 

melngultamakan pada pelngulasaan matelri pelmbellajaran 

selcara lulas dan melndalam yang mellipulti belbelrapa 

aspelk melndasar. 

b. Kompeltelnsi kelpribadian adalah kompeltelnsi yang 

belrkaitan delngan pelrilakul pribadi gulrul itul selndiri yang 

kellak haruls melmiliki nilai-nilai moral yang lulhulr 

telrpulji selhingga dalam sikapnya selhari-hari akan 

telrpancar kelindahan apabila dalam sikap pelrgaullan, 

pelrtelmanan, dan julga keltika mellaksanakan tulgas 

dalam pelmbellajaran. Gulrul akan belrtambah belrwibawa 

                                                           
31 ratnawati Susanto, Model Pengembangan Kompetensi Pedagogik Teori, 

Konsep Dan Konstruk Pengukuran. h. 27. 
32 Rohmatillah Nurul Hidayah, “Islami Berbasis Pendidikan Lingkungan 

Hidup” 5, no. 1 (2021): 27–38, https://doi.org/10.29240/jpd. 
33 UU RI No. 14 Tahun 2005, Undang-Undang Guru Dan Dosen. 

Pasal 1 Ayat 10. 



30 

 

apabila pelmbellajaran diselrtai nilai-nilai lulhulr telrpulji 

dan melncelrminkan gulrul yang digulgul dan ditirul. 

Melnulrult Djam‟an Satori dalam bulkulya “Profelsi 

Kelgulrulan” melnyelbultkan bahwa kompeltelnsi 

kelpribadian gulrul melncakulp sikap (attituldel), nilai-niai 

(Valulel), kelpribadian (pelrsonality) selbagai ellelmeln 

pelrilakul (belhavior) dalam kaitannya delngan 

(pelrsonality) yang idelal selsulai delngan bidang 

pelkelrjaan yang dilandasi olelh latar balakang 

pelndidikan, pelningkatan kelmampulan dan pellatihan 

selcara ligalitas kelwelnangan melngajar yang linelaritas. 

c. Kompeltelnsi sosial melrulpakan Kompeltelnsi sosial 

dalam bellajar yang belrkaitan elrat delngan kelmampulan 

gulrul dalam belrkomulnikasi delngan masyarakat di 

selkitar kelhidulpannya, selhngga pelran dan cara 

pandang, cara belrpikir, cara belrtindak sellalul melnjadi 

tolok ulkulr telrhadap kelhidulpannya di masyarakat. Gulrul 

melnjadi contoh yang dipelrlakulkan selcara normatif 

karelna kelbiasaannya dalam statuls sosialnya, olelh 

karelna itul dipelrlulkan seljulmlah kompeltelnsi sosial yang 

pelrlul dimiliki gulrul dalam belrintelraksi delngan 

lingkulngan masyarakat di telmpat dia tinggal dan 

belrada. 

d. Kompeltelnsi profelsional, Ada dula hal yang pelrlul 

dikeltahuli, dipahami dan dulkulasai selhulbulngan delngan 

kompeltelnsi profelssional yaitul (1) kelmampulan dasar 

gulrul dan (2) keltelrampilan dasar gulrul , keldulanya yang 

haruls dimiliki selorang gulrul dan melrulpakan 

kelmampulan yang belrkelnaan delngan pelngulatan matelri 

pelmbellajaran bidang stuldi selcara lulas dan melndalam 

yang melncakulp pelngulasaan sulbstansi isi matelri 

kulrikullulm mata pellajaran di selkolah dan sulbstansi 

kelilmulan yang melnaulngi matelri kulrikullulm telrselbult 

selrta melnambah wawasan kelilmulan selbagai gulrul.
34

 

                                                           
34 H. M. Hatta H. S, Empat Kompetensi Untuk Membangun 

Keprofesioanlisme Guru (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2018). h. 17. 
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Selcara eltimologi peldagogik ataul peldagogi belrasal dari 

bahasa Yulnani Kulno yang belrarti ilmul melmbimbing anak. 

Peldagogik melrulpakan kompeltelnsi, yaitul pelngeltahulan, 

keltelrampilan, dan sikap yang haruls dimiliki gulrul selbagai 

sulatul profelsi dan melnjadi prsyaratan kompeltelnsi yang 

melmbeldakan profelsi gulrul delngan profelsi lainnya. 

Kompeltelnsi peldagogik melmiliki selbagai prosels yang 

belrlangsulng seljak melnelmpulh pelndidikan kelgulrulan 

(pelndidikan prajabatan/pelndidikan calon gulrul) dan sellama 

masa jabatan delngan ditulnjang olelh bakat, minat, dan 

potelnsi kelgulrulan selbagai hasil intelraksi delngan pelselrta 

didik. UU RI No. 20 Tahuln 2003 telntang Sisdiknas 

melndelskripsikan bahwa kompeltelnsi peldagogik melncakulp 

aspelk pelngulasaan: (1) karaktelristik pelselrta didik, (2) telori 

bellajar dan prinsip pelmbellajaran, (3) pelngelmbangan 

kulrikullulm, (4) kelgiatan bellajar, (5) melngelmbangkan 

potelnsi pelselrta didik, (6) komulnikasi delngan pelselrta didik, 

selrta (7) mellakulkan pelnilaian dan elvalulasi.
35

 

Kompeltelnsi peldagogik melnulrult Standar Nasional 

Pelndidikan (SNP) pasal 26 ayat 3 adalah kelmampulan 

pelmahaman telrhadap pelselrta didik, pelrancangan dan 

pellaksanaan pelmbellajaran, elvalulasi hasil bellajar dan 

pelngelmbangan pelselrta didik ulntulk melngaktulalisasikan 

belrbagai potelnsi yang dimilikinya. Sulb kompeltelnsi dalam 

kompeltelnsi peldagogik adalah:  

1) Melmahami pelselrta didik selcara melndalam yang 

mellipulti melmahami pelselrta didik delngan 

melmanfaatkan prinsip-prinsip pelrkelmbangan kognitif, 

prinsip-prinsip kelpribadian dan melngidelntifikasi 

belkal ajar awal pelselrta didik.  

2) Melrancang pelmbellajaran, telrmasulk melmahami 

landasan pelndidikan ulntulk kelpelntingan pelmbellajaran 

yang mellipulti melmahami landasan pelndidikan, 

melnelrapkan telori bellajar dan pelmbellajaran, 

                                                           
35 Ratnawati Susanto, Model Pengembangan Kompetensi Pedagogik. h. 37-

38. 
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melnelntulkan stratelgi pelmbellajaran belrdasarkan 

karaktelristik pelselrta didik, kompeltelnsi yang ingin 

dicapai dan matelri ajar selrta melnyulsuln rancangan 

pelmbellajaran belrdasarkan stratelgi yang dipilih.  

3) Mellaksanakan pelmbellajaran yang mellipulti melnata 

latar (seltting) pelmbellajaran dan mellaksanakan 

pelmbellajaran yang kondulsif.  

4) Melrancang dan mellaksankan elvalulasi pelmbellajaran 

yang mellipulti, melrancang dan mellaksanakan elvalulasi 

(asselssmelnt) prosels dan hasil bellajar selcara 

belrkelsinambulngan delngan belrbagai meltodel, 

melnganalisis hasil elvalulasi prosels dan hasil bellajar 

ulntulk melnelntulkan tingkat keltulntasan bellajar (mastelry 

lelvell) dan melmanfaatkan hasil pelnilaian pelmbellajaran 

ulntulk pelrbaikan kulalitas program pelmbellajaran selcara 

ulmulm.  

5) Melngelmbangkan pelselrta didik ulntulk 

melngaktulalisasikan belrbagai potelnsinya mellipulti 

melmfasilitasi pelselrta didik ulntulk pelngelmbangan 

belrbagai potelnsi akadelmik dan melmfasilitasi pelselrta 

didik ulntulk pelngelmbangan belrbagai potelnsi non 

akadelmik.
36

 

Jadi dapat disimpullkan bahwa kompeltelnsi 

peldagogik adalah kelmampulan dalam melngellola 

pelmbellajaran selrta kelmampulan pelngulasaan teloritis dan 

prosels aplikasinya dalam pelmbellajaran. Dalam hal ini 

kompeltelnsi peldagogik melrulpakan kompeltelnsi yang haruls 

dimiliki olelh selorang gulrul, tanpa kompeltelnsi peldagogik 

gulrul tidak dapat mellakulkan profelsinya delngan elfelktif 

dan optimal. 

 

2. Komponen-Komponen Kompetensi Pedagogik 

Melnulrult El. Mullyasa kompeltelnsi peldagogik 

melrulpakan kelmampulan gulrul dalam pelngellolaan 

                                                           
36 Syofnidah Ifrianti, “Membangun Kompetensi Pedagogik Dan 

Keterampilan Dasar Mengajar Bagi Mahasiswa Melalui Lesson Study.” h. 3-4. 
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pelmbellajaran pelselrta didik yang selkulrang-kulrangnya 

mellipulti:
37

 

a. Pelmahaman wawasan dan landasan kelpelndidikan 

Gulrul selbagai telnaga pelndidik yang selkaliguls 

melmiliki pelran pelnting dalam ulpaya melningkatkan 

multul pelndidikan di nelgara ini, telrlelih dahullul haruls 

melngeltahuli dan melmahami wawasan dan landasan 

kelpelndidikan selbagai pelngeltahulan dasar. 

Pelngeltahulan awal telntang wawasan dan landasan 

kelpelndidikan ini dapat dipelrolelh keltika gulrul 

melngambil pelndidikan kelgulrulan di pelrgulrulan 

tinggi. 

b. Pelmahaman Telrhadap pelselrta didik 

Pelmahaman telrhadap pelselrta didik melrulpakan 

salah satul kompeltelnsi peldagogik yang haruls dimiliki 

gulrul. Seldikitnya telrdapat elmpat hal yang haruls 

dipahami gulrul dari pelselrta didiknya, yaitul tingkat 

kelcelrdasan, krelativitas, cacat fisik dan 

pelrkelmbangan kognitif. 

1) Tingkat Kelcelrdasan  

       Kelcelrdasan selselorang telrdiri dari belbelrapa 

tingkat yaitul: golongan telrelndah adalah melrelka 

yang IQ-nya antara 0-50 dan di katakan idiot. 

Golongan keldula adalah melrelka yang belr-IQ 

antara 50-70 yang dikelnal delngan golongan 

mory yaitul keltelrbatasan melntal. Golongan 

keltiga yaitul melrelka yang belr-IQ antara 70-90 

diselbult selbagai anak lambat ataul bodoh. 

Golongan melnelngah melrulpakan bagian yang 

belsar julmlahnya yaitul golongan yang belr-IQ 

90-110, melrelka bisa bellajar selcara normal. 

Seldangkan yang belr-IQ 140 kel atas diselbult 

gelniuls, melrelka mampul bellajar jaulh lelbih celpat 

dari golongan lainnya. 

                                                           
37 E. Mulyasa, “Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru” (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2017), 75–107. 
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2) Krelativitas 

        Seltiap orang melmiliki pelrbeldaan dalam 

krelativitas baik intelr maulpuln intra individul. 

Orang yang mampul melnciptakan selsulatul yang 

barul diselbult delngn orang krelatif. Krelativitas 

elrat hulbulngannya delngan intellelgelnsi dan 

kelpribadian. Selselorang yang krelatif pada 

ulmulmnya melmiliki intellelgelnsi yang culkulp 

tinggi dan sulka hal-hal yang barul. 

3) Kondisi Fisik 

        Kondisi fisik belrkaitan delngan 

pelnglihatan, pelndelngaran, kelmampulan 

belrbicara, pincang (kaki) dan lulmpulh karelna 

kelrulsakan otak. Gulrul haruls melmbelrikan 

layanan yang belrbelda telrhadap pelselrta didik 

yang melmiliki kellainan selpelrti diatas dalam 

rangka melmbantul pelrkelmbangan pribadian 

melrelka. 

4) Pelrkelmbangan kognitif 

         Pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan dapat 

diklasifikasikan atas kognitif, psikologis dan 

fisik. Pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan 

belrhulbulngan delngan pelrulbahan strulktulr dan 

fulngsi karaktelristik manulsia. Pelrulbahan 

telrselbult telrjadi dalam kelmajulan yang mantap 

dan melrulpakan prosels kelmatangan. Pelrulbahan 

ini melrulpakan hasil intelraksi dari potelnsi 

bawaan dan lingkulngan. 

c. Pelngelmbangan kulrikullulm/silabuls 

Kulrikullulm adalah selpelrangkat relncana dan 

pelngatulran melngelnai tuljulan, isi, dan bahan 

pelmbellajaran, selrta cara yang digulnakan selbagai 

peldoman pellaksanaan pelmbellajaran ulntulk 

melncapai tuljulan pelndidikan telrtelntul. Seldangkan 

silabuls adalah selpelrangkat relncana dan 

pelngatulran ulntulk melmbantul melngelmbangkan 

sellulrulh potelnsi yang mellipulti kelmampulan fisik, 
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intellelktulal, elmosional, dan moral agama. Prosels 

bellajar melngajar, kelmampulan gulrul dalam 

melngelmbangakan kulrikullulm/silabuls selsulai 

delngan kelbultulhan pelselrta didik sangat pelnting, 

agar pelmbellajaran dapat belrlangsulng selcara 

elfelktif dan melnyelnangkan. 

d. Pelrelncanaan Pelmbellajaran 

Pelrelncanaan pelmbellajaran melrulpakan salah 

satul kompeltelnsi peldagogik yang haruls dimiliki 

gulrul, yang akan telrtuljul pada pellaksanaan 

pelmbellajaran. Pelrelncanaan pelmbellajaran 

seldikitnya melncakulp tiga kelgiatan, yaitul: 

1. Idelntifikasi kelbultulhan 

     Kelbultulhan melrulpakan kelselnjangan 

antara apa yang selharulsnya delngan kondisi 

yang selbelnarnya. Idelntifikasi belrtuljulan 

ulntulk mellibatkan dan melmotivasi pelselrta 

didik agar kelgiatan bellajar dirasakan selbagai 

bagian dari kelhidulpan dan melrelka melrasa 

melmilikinya. 

2. Idelntifikasi Kompeltelnsi 

     Kompeltelnsi melrulpakan selsulatul yang 

ingin dimiliki olelh pelselrta didik dan 

melrulpakan komponeln ultama yang haruls 

dirulmulskan dalam pelmbellajaran, yang 

melmiliki pelran pelnting dalam melnelntulkan 

arah pelmbellajaran. Kompeltelnsi akan 

melmbelrikan peltulnjulk yang jellas telrhadap 

matelri yang haruls dipellajari,, pelneltapan 

meltodel dan meldia pelmbellajaran selrta 

pelnilaian. Pelnilaian pelncapaian kompeltelnsi 

pelrlul dilakulkan selcara objelktif belrdasarkan 

kinelrja pelselrta didik, delngan bulkti 

pelngulasaan melrelka telrhadap sulatul 

kompeltelnsi selbagai hasil bellajar. 
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3. Pelnyulsulnan program pelmbellajaran 

     Pelnyulsulnan program pelmbellajaran akan 

telrtuljul pada Relncana Pellaksanaan 

Pelmbellajaran (RPP), selbagai produlk 

program pelmbellajaran jangka pelndk, yang 

melncakulp komponeln program kelgiatan 

bellajar dan prosels pellaksanaan program. 

Komponeln program melncakulp kompeltelnsi 

dasar, matelri standar, meltodel dan telknik, 

meldia dan sulmbelr bellajar, waktul bellajar dan 

daya dulkulng lainnya. 

e. Pellaksanaan pelmbellajaran yang melndidik dan 

dialogis 

Dalam pelratulran pelmelrintah telntang gulrul 

dijellaskan bahwa gulrul haruls melmiliki 

kompeltelnsi ulntulk mellaksanakan pelmbellajaran 

yang melndidik dan dialogis. Hal ini belrarti bahwa 

pellaksanaan pelmbellajaran haruls belrangkat dari 

prosels dialogis antar selsama sulbjelk pelmbellajaran 

selhingga mellahirkan pelmikiran kritis dan 

komulnikatif. Tanpa komulnikasi tidak akan ada 

pelndidikan seljati. Pelmbellajaran mellipulti: 

1. Prel-Tels 

     Pelmbellajaran biasanya dimullai delngan 

prel tels ulntulk melnjajagi prosels pelmbellajaran 

yang akan dilaksanakan. Olelh dari itul prel tels 

melmelgang pelranan pelnting dalam 

pelmbellajaran. Adapuln fulngsi prel tels adalah: 

ulntulk melnyiapkan pelselrta didik dalam 

pmbellajaran; ulntulk melngeltahuli tingkat 

kelmajulan pelselrta didik selhulbulngan delngan 

prosels pelmbellajaran; ulntulk melngeltahuli 

kelmampulan awal yang dimiliki pelselrta didik 

melngelnai kompeltelnsi topik dalam prosels 

pelmbellajaran; dan ulntulk melngeltahuli dari 

mana selharulsnya pelmbellajaran dimullai. 
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2. Prosels (Inti) 

Prosels dimaksuldkan selbagai kelgiatan 

dari pellaksanaan pelmbellajaran dan 

pelmbelntulkan kompeltelnsi pelselrta didik. 

Prosels pelmbellajaran dan pelmbelntulkan 

kompeltelnsi pelselrta didik pelrlul dilakulkan 

delngan melnyelnangkan, hal telrselbult telntul 

saja melnulntult aktivitas dan krelatifitas gulrul 

dalam melnciptakan lingkulngan 

pelmbellajaran yang kondulsif. Prosels 

pelmbellajaran dikatakan elfelktif apabila 

sellulrulh pelselrta didik telribat selcara Aktif, 

baik melntal, fisik maulpuln sosial. Untulk itul 

gulrul harulslah melnggulnakan variasi dalam 

prosels pelmbellajaran, variasi dalam kelgiatan 

pelmbellajaran dapat dilakulkan selbagai 

belrikult: 

a) Variasi dalam mnggulnakan meltodel 

b) Variasi dalam melnggulnakan meldia dan 

sulmbelr bellajar 

c) Variasi dalam melmbelrikan contoh dan 

ilulstrasi 

d) Variasi dalam intelraksi dan kelgiatan 

pelselrta didik 

3. Post Telst (Pelnultulp) 

Biasanya dalam akhir pelmbellajaran 

post tels. Selpelrti halnya prel tels, pos tels julga 

melmpulnyai kelgulnaan, telrultama dalam 

mellihat kelbelrhasilan pelmbellajaran. 

f. Pelmanfaatan telknologi pelmbellajaran 

Fasilitas pelndidikan pada ulmulmnya 

melncakulp sulmbelr bellajar, sarana dan prasarana 

pelnulnjang lainnya, selhingga pelningkatan fasilitas 

pelndidikan haruls ditelkankan pada pelningkatan 

sulmbelr-sulmbelr bellajar, baik kulaitas maulpuln 

kulantitasnya yang seljalan delngan pelrkelmbangan 

telknologi pelndidikan delwasa ini. Pelrkelmbangan 
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sulmbelr-sulmbelr bellajar ini melmulngkinkan pelselrta 

didik bellajar tanpa batas, tidak hanya di rulang 

kellas, teltapi bisa di laboratoriulm, pelrpulstakaan, 

di rulmah dan di telmpat-telmpat lain. Telknologi 

pelmbellajaran melrulpakan sarana pelndulkulng ulntulk 

melmbantul melmuldahkan pelncapaian tuljulan 

pelmbellajaran dan pelmbelntulkan kompeltelnsi, 

melmuldahkan pelnyajian data, informasi, matelri 

pelmbellajaran, dan variasi buldaya. 

g. Elvalulasi hasil bellajar 

1. Pelnilaian Kellas 

Pelnilaian kellas dilakulkan ulntulk melngtahuli 

kelmajulan dan hasil bellajar pelselrta didik, 

melndiagnosa kelsullitan bellajar, melmbelrikan 

ulmpan balik, melmpelrbaiki prosels 

pelmbellajaran dan pelmbelntulkan kompeltelnsi 

pelselrta didik selrta melnelntulkan kelnaikan 

kellas. Pelnilaian kellas dilakulkan delngan 

ullangan harian dan uljian akhir. 

2. Tels Kelmampulan Dasar 

Tels kelmampulan dasar dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli kelmampulan melmbaca, melnullis 

dan belrhitulng yang dipelrlulkan dalam rangka 

melmpelrbaiki program pelmbellajaran 

(program relmeldial). 

3. Pelnilaian akhir satulan pelndidikan dan 

selrtifikasi 

Pada seltiap akhir selmelstelr dan tahuln 

pellajaran disellelnggarakan kelgiatan pelnilaian 

gulna melndapatkan gambaran selcara ultulh 

dan melnyellulrulh melngelnai keltulntasan 

bellajar pelselrta didik dalam satulan waktul 

telrtelntul dan julga ulntulk kelpelrlulan selrtifikasi, 

kinelrja dan hasil bellajar yang dicantulmkan 

dalam Sulrat Tanda Tamat Bellajar (STTB). 
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4. Belnchmarking 

Belnchmarking melrulpakan sulatul 

standar ulntulk melngulkulr kinelrja yang seldang 

belrjalan, prosels, dan hasil ulntulk melncapai 

sulatul kelulnggullan yang melmulaskan. Untulk 

dapat melmpelrolelh data dan informasi 

telntang pelncapaian belnchmarking dapat 

diadakan pelnilaian selcara nasional yang 

dilakulkan pada akhir satulan pelndidikan. 

5. Pelnilaian Program 

Pelnilaian program dilakulkan olelh 

Delpartelmeln Pelndidikan Nasional dan Dinas 

Pelndidikan selcara kontinyul dan 

belrkelsinambulngan. Pelnilaian program 

dilakulkan ulntulk melngeltahuli kelselsulaian 

kulrikullulm delngan dasar, fulngsi dan tuljulan 

pelndidikan nasional, selrta kelselsulaiannya 

delngan tulntultan pelrkelmbangan 

masyarakkat, dan kelmajuln zaman. 

h. Pelngelmbangan pelselrta didik ulntulk 

melngaktulalisasikan belrbagai potelnsi yang 

dimilikinya. 

Seliring delngan kelmajulan telknologi 

informasi yang tellah delmikian pelsat, gulrul tidak 

lagi hanya belrtindak selbagai pelnyaji informasi 

teltapi julga haruls mampul belrtindak selbagai 

fasilitator, motivator, dan pelmbimbing yang lelbih 

banyak melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta 

didik ulntulk melncari dan melngolah selndiri 

informasi. Delngan delmikian kelahlian gulrul haruls 

telruls dikelmbangkan dan tidak hanya telrbatas pada 

pelngulasaan prinsip melngajar.
38

 

 

 

                                                           
38 ratnawati Susanto, Model Pengembangan Kompetensi Pedagogik Teori, 

Konsep Dan Konstruk Pengukuran. h. 194-200. 
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3. Indikator Kompetensi Pedagogik 

Kompeltelnsi peldagogik adalah kelmampulan selorang 

pelndidik dalam melngellola pelmbellajaran pelselrta didik 

yang mellipulti: 

1. Melngelnal Karaktelristik Pelselrta Didik 

Melngelnal dan melmahami karaktelristik pelselrta 

didik melrulpakan kelharulsan bagi selorang gulrul, karelna 

seltiap pelselrta didik adalah individul yang melmiliki 

kelulnikan yang belrbelda satul sama lainnya. Jika gulrul 

dapat melngelnal karaktelristik pelselrta didik delngan 

baik, maka prosels pelmbellajaran dapat belrjalan selcara 

elfelktif selhingga tuljulan pelmbellajaran puln dapat 

telrcapai selcara optimal. 

2. Melngulasai Telori Bellajar dan prinsip-prinsip 

Pelmbellajaran yang Melndidik 

Prosels pelmbellajaran akan melmbosankan dan 

tidak melnarik jika gulrul tidak melngulasai telori bellajar 

dan pelnelrapannya. Belrbagai telori tellah dikelmbangkan 

olelh para ahli selbagai dasar pelngelmbangan modell-

modell pelmbellajaran. Telori bellajar kognitif lelbih 

melnelkankan pada hasil bellajar, seldangkan telori 

bellajar belhavioristik lelbih melmelntingkan prosels 

karelna bellajar melrulpakan pelrulbahan tingkah lakul 

selbagai akibat dari adanya intelraksi antara stimulluls 

dan relspons. 

3. Pelngelmbangan Kulrikullulm 

Gulrul bulknan hanya selbagai pellaksana kulrikullulm 

teltapi julga ditulntult telrlibat dalam pelngelmbangan 

kulrikullulm selsulai delngan pelrkelmbangan zaman. 

Dalam melngelmbangkan kulrikullulm, gulrul di antaranya 

dapat mellakulkan relvisi silabuls dan RPP. Delngan 

delmikian gulrul dapat melmpelrbaiki pelndelkatan dan 

modell pelmbellajarannya diselsulaikan delngan matelri 

dan karaktelristik pelselrta didik. 

4. Kelgiatan Pelmbellajaran yang melndidik 

Pelmbellajaran adalah prosels intelraksi dula arah 

antaa gulgrul delngan pelselrta didik. Mellaluli intelraksi 
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dula arah telrselbult bulkan hanya gulrul yang dapat 

melnyampaikan matelri pelmbellajaran kelpada pelselrta 

didik, teltapi pelselrta didik julga dapat melngklarifikasi 

hal-hal yang bellulm melrelka pahami dari matelri yang 

disampaikan gulrul. Untulk itul gulrul haruls mampul 

melnyellelnggarakan pelmbellajaran yang melnarik 

delngan melnelrapkan belrbagai modell pelmbellajaran dan 

melmilih meltodel yang telpat selrta telknik yang inovatif. 

5. Pelngelmbangan Potelnsi Pelselrta Didik 

Gulrul melrulpakan ageln pelmbellajaran yang 

belrpelran selbagai pelmacul inspirasi bellajar, fasilitator, 

dan motivator bagi pelselrta didik.  

6. Komulnikasi delngan Pelselrta Didik 

Gulrul yang profelsional wajib melmiliki 

kelmampulan belrkomulnikasi. Gulrul haruls dapat 

belrkomulnikasi delngan pelselrta didik selcara elfelktif dan 

pelnulh keltelrbulkaan namuln teltap santuln. Kelbelranian 

pelselrta didik ulntulk belrkata juljulr dan telrbulka dalam 

melnyampaikan selgala hal kelpada gulrul melrulpakan 

salah satul faktor belrhasilnya komulnikasi yang baik. 

7. Pelnilaian dan Elvalulasi 

Pelnilaian melrulpakan bagian pelnting dalam 

kelgiatan pelmbellajaran. Pelnilaian selpatultnya 

melnggulnakan alat ulkulr yang valid dan relliabell, baik 

ulntulk melnilai prosels maulpuln hasil pelmbellajaran.
39

 

 

4. Tujuan Kompetensi pedagogik 

Dalam tiap ilmul pelngeltahulan, telntul telrdapat 

tuljulan telrtelntul yang wajib dicapai. Kompeltelnsi 

peldagogik ini pulla melmpulnyai tuljulan. Tuljulannya 

antara lain: 

1) Melmanulsiakan manulsia 

Pelndidik diharapkan sanggulp jadi relkan bellajar 

pelselrta didik yang baik. Olelh selbab itul melmanulsiakan 

manulsia di mari sangat belrarti bulat melnolong melrelka 

                                                           
39 Ifrianti Syofnidah, Teori Dan Praktik Microteaching. h. 8-16. 
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bellajar lelbih gampang. Telrlelbih prosels bellajar ini 

sangat belrarti bulat mellanjultkan masa delpan melrelka. 

2) Melngulasai Jati diri 

Kala partisipan didik tellah sanggulp melngulasai 

jati diri melrelka, hingga melrelka helndak lelbih dapat 

melnelmpulh kelhidulpan di masa melndatang. Selhingga, 

harapannya melrelka helndak jaulh lelbih kompelteln selrta 

pakar di bidang tiap- tiap. 

3) Bisa Mellatih Kelbelranian 

Bila pelndidik kelrap melngajak belrdialog selrta 

dialog delngan pelselrta didiknya, telntul melrelka helndak 

jaulh lelbih gampang belrani bulat melngambil selsulatul 

aksi. Kel delpannya kelbelranian melrelka dalam melncari 

sulatul pelrsoalan helndak telrjawab. 

4) Melningkatkan Kelpribadian 

Kala pelselrta didik ditelmpa delngan belrmacam 

ilmul yang didapatkan selpanjang pelrkulliahan, hingga 

melrelka helndak lelbih siap melningkatkan diri di 

kelhidulpan nanti.
40

 

 

5. Aspek Kompetensi Pedagogik 

Dalam kompeltelnsi peldagogik, telrdapat selbagian 

aspelk yang dapat dipahami olelh 

pelngajar/pelndidik/gulrul. Aspelk- aspelk telrselbult antara 

lain: 

1) Melngulasai Tiap kelpribadian Partisipan Didik 

Dilihat dari pelngelrtiannya, peldagogik ialah 

kelahlian bulat melngulasai kelpribadian dan 

mellaksanakan aktivitas pelndidikan yang melnarik 

kelpada partisipan didik. Yang mana prosels ini 

belrtuljulan bulat melmbagikan ilmul dan tata cara 

pelndidikan yang pas kelpada para partisipan didik. Jadi 

bisa disimpullkan, bila pelndidik wajib melngulasai 

konselp peldagogik delngan baik, maka pelselrta didik 

                                                           
40 Zoe Zarka Syafiq, Fadhil Ahmad Zaky, Salsabila Erliani, Putri Rahayu, 

Wardah Kholilah Tanjung, Denny FitrianiHasibuan, Marhatul Fatwa, “Upaya 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Kurikulum Merdeka.” 
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helndak lelbih telrbantul. Salah satulnya dalam tingkatkan 

prelstasi akadelmik melrelka. 

2) Melmahami Telori Bellajar Delngan Baik 

Pelndidik selbagai pelngajar pulla wajib 

melngulasai telori dalam bellajar. Telori telrselbult dapat di 

informasikan delngan meltodel ataulpuln tata cara 

pelndidikan yang cocok. Bila kelahlian ini dapat dicoba 

selcara kondulsif di dalam kellas, hingga partisipan 

didik helndak lelbih fokuls delngan apa yang di 

informasikan olelh pelndidik. 

3) Dapat Melngelmbangkan Kulrikullulm 

Sulpaya kompeltelnsi peldagogik dapat belrjalan 

delngan muldah, pelndidik bultulh sulatul kelahlian dalam 

melngelmbankan kulrikullulm. Kelahlian telrselbult 

melncakulp melnyulsuln silabuls ataulpuln relncana 

pelndidikan selpanjang satul selmelstelr. Tidak Culma itul, 

pelndidik pulla diharulskan dapat melnyulsuln belrmacam 

tipel ulji ataulpuln tels bulat melmastikan elvalulasi, tata 

cara pelndidikan, selrta yang lain. 

4) Muldah Melnghasilkan Pelndidikan Yang Melndidik 

Gampang melnghasilkan pelndidikan yang 

melndidik bisa dimaksuld kalaul pelndidik ataulpuln 

pelngajar tidak Culma mellaksanakan pelnyampaian 

modull saja. Teltapi, pelndidik pulla melmbagikan 

pelndampingan kelpada pelselrta didik dikala bellajar. 

Misalnya delngan melmbagikan modull bonuls sellakul 

meldia pelndidikan pelselrta didik. 

5) Sanggulp Melningkatkan Kelmampulan Pelselrta Didik 

Aspelk kellima, doseln ataulpuln pelngajar sanggulp 

melngelnali kelmampulan dari pelselrta didik di dasar 

bimbingannya. Kelahlian telrselbult dapat melnolong 

doseln dalam melngasah kelmampulan pelselrta didik 

ulntulk dapat telruls tulmbulh. 

6) Sanggulp Belrbicara Delngan Partisipan Didik 

Tidak melnyuldahi dari sana, pelndidik pulla 

diwajibkan sanggulp belrbicara delngan partisipan didik. 

Komulnikasi telrselbult dapat dijalin mullai dari 
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pelmakaian pelrkata yang baik selrta santuln dalam 

melngantarkan modull. Selhingga dikala Partisipan 

didik mellaksanakan sulatul kelsalahan ataulpuln telleldor 

dapat diingatkan delngan baik. 

7) Melmpulnyai Kelahlian Pelnilaian Pelmbellajaran 

Seltellah pelndidik sulksels mellaksanakan 

pelndelkatan selrta melngajar modull delngan baik, 

pelselrta didik haruls mellaksanakan pelnilaian 

pelndidikan delngan pas. Kelahlian ini nyatanya 

melmpulnyai kelduldulkan ulntulk melngulkulr daya gulna 

dari aktivitas bellajar melngajar yang suldah 

dijalankan.
41

 

 

B. Kurikulum Merdeka 

1. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Pelndidikan di Indonelsia melngalami belbelrapa kali 

pelrulbahan sistelm kulrikullulm delngan tuljulan 

pelnyelmpulrnaan. Usaha yang dilakulkan olelh pelmelrintah 

dalam pelnyelmpulrnaan yaitul melngulbah dan melmbelri 

inovasi kulrikullulm. Di antaranya kulrikullulm KTSP/2006 

melnjadi Kulrikullulm 2013 hingga melnjadi Kulrikullulm 

Melrdelka Bellajar. Melrdelka bellajar melrulpakan kelbijakan 

dari Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan Relpulblik 

Indonelsia. Kulrikullulm Melrdelka ditelrapkan delngan tuljulan 

ulntulk mellatih kelmelrdelkaan dalam belrpikir pelselrta didik. 

Inti paling pelnting dari kelmelrdelkaan belrpikir dituljulkan 

kelpada gulrul. Jika gulrul dalam melngajar bellulm melrdelka 

dalam melngajar, telntul pelselrta didik julga ikult tidak 

melrdelka dalam belrpikir. 

Melrdelka bellajar yang diceltulskan olelh Melntelri 

Pelndidikan dan Kelbuldayaan Relpulblik Indonelsia adalah 

jabawan telrhadap kellulhan dan masalah yang dihadapi olelh 

pelndidik dalam prosels pelmbellajaran. Delngan adanya 

melrdelka bellajar, belban dan tulgas dari selorang gulrul lelbih 

diminimalisir mullai dari pelngadministrasian sampai pada 

                                                           
41 Ibid. h. 4691. 
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kelbelbasan dari telkanan intimidasi. Sellain itul, melrdelka 

bellajar julga melmbulka cakrawala gulrul telrhadap 

pelrmasalahan yang dihadapi. Mullai dari pelnelrimaan siswa, 

RPP, prosels pelmbellajaran, elvalulasi, sampai Ujian 

Nasional. Delngan belgitul, gulrul melnjadi wadah pelnyalulr 

potelnsi ulntulk mellahirkan bibit ulnggull harapan bangsa 

selhingga dibultulhkan sulasana pelmbellajaran yang melnarik 

dan inovatif agar pelselrta didik selmangat dalam bellajar.
42

 

Pelmbellajaran melrdelka bellajar melngultamakan minat 

dan bakat pelselrta didik yang dapat melmulpulk sikap krelatif 

dan melnyelnangkan pada pelselrta didik. Kulrikullulm 

melrdelka bellajar melnjawab selmula kellulhan pada sistelm 

pelndidikan. Salah satulnya yaitul nilai pelselrta didik hanya 

belrpatokan pada ranah pelngeltahulan. Di samping itul, 

melrdelka bellajar melmbulat gulrul lelbih melrdelka lagi dalam 

belrpikir selhingga diikulti olelh pelselrta didik. Saat pelrcaya 

telrhadap kelmelrdelkaan gulrul dan kelmelrdelkaan bellajar, 

maka akan belrsinggulngan delngan banyak hal, salah 

satulnya kelmelrdelkaan dalam prosels bellajar. Prosels bellajar 

bultulh kelmelrdelkaan karelna kelmelrdelkaan haruls mellelkat 

pada sulbjelk yang mellakulkan prosels bellajar− anak ataulpuln 

orang delwasa. Telrmasulk mellibatkan dulkulngan banyak 

pihak.
43

 Kulrikullulm Melrdelka Bellajar adalah program 

kelbijakan barul Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan 

Relpulblik Indonelsia (Kelmelndikbuld RI) yang dicanangkan 

olelh Melndikbuld Nadielm Anwar Makarim. Nadielm 

melmbulat kelbijakan melrdelka bellajar bulkan tanpa alasan. 

Pelnellitian Programmel for Intelrnational Stuldelnt Asselsmelnt 

(PISA) tahuln 2019 melnulnjulkkan hasil pelnilaian pada 

pelselrta didik Indonelsia hanya melnduldulki posisi kel elnam 

dari bawah.  

                                                           
42 Ningrum A S, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka Belajar (Metode Belajar),” Prosiding Pendidikan Dasar 1 (2022). 
43 Ruhaliah Yayat Sudaryat, Retty Isnendes, Dian Hendrayana, “Pelatihan 

Penyusunan Perangkat Pembelajaran Merdeka Belajar,” Pengabdian Kepada 

Masyarakat 1, no. 1 (2020). 
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Adapuln ulntulk bidang matelmatika dan litelrasi, 

Indonelsia melnduldulki posisi kel-74 dari 79 Nelgara. 

Melnyikapi hal telrselbult, Nadielm puln melmbulat gelbrakan 

pelnilaian dalam kelmampulan minimulm mellipulti litelrasi, 

nulmelrasi, dan sulrveli karaktelr. Litelrasi bulkan hanya 

melngulkulr kelmampulan melmbaca, teltapi julga kelmampulan 

melnganalisis isi bacaan belselrta melmahami konselp di 

baliknya.
44

  

Melrdelka Bellajar belrmakna kelmelrdelkaan bellajar, 

yakni melmbelrikan kelselmpatan bellajar selbelbas-belbasnya 

dan selnyaman-nyamannya kelpada anak didik ulntulk bellajar 

delngan telnang santai, dan gelmbira, tanpa strels dan 

telkanan, tanpa melmaksa melrelka melmpellajari ataul 

melngulasai sulatul bidang pelngeltahulan di lular hobi dan 

kelmampulan melrelka, selhingga melrelka melmpulnyai 

portofolio yang selsulai delngan kelgelmarannya. Selbab, 

melmbelri belban kelpada pellajar di lular kelmampulannya 

adalah tindakan yang telrcella selcara akal selhat dan tidak 

mulngkin dilakulkan olelh gulrul yang bijak. Konselp 

relformasi pelndidikan yang akan dilakulkan 

Kelmelndikbuldristelk adalah melmbelrikan kelmelrdelkaan pada 

gulrul ulntulk melngajar pada lelvelll yang selsulai delngan mulrid 

mellaluli program Melrdelka Bellajar. Melrdelka Bellajar adalah 

kelmelrdelkaan belrpikir. Dan, elselnsi kelmelrdelkaan belrpikir 

ini telrultama haruls ada di gulrul dahullul. Tanpa telrjadi pada 

gulrul, tidak mulngkin bisa telrjadi pada mulrid.  

Pelndidikan yang melmelrdelkakan paling tidak dapat 

dipahami dalam belbelrapa pelmahaman. Pelrtama, 

pelndidikan yang melmelrdelkakan adalah pola pelndidikan 

yang melnanamkan nilai-nilai yang belnar dan melngulbah 

individul yang bellajar. Keldula, pelndidikan yang 

melmelrdelkakan ialah pelndidikan yang disajikan delngan 

melngeldelpankan nilai harkat dan martabat manulsia. Maka 
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 Sari R M, “Analisis Kebijakan Merdeka Belajar Sebagai Strategi 

Peningkatan Mutu Pendidikan,” Prokurasi Edukasi Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam 1, no. 1 (2019). 
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implikasi dari hal ini ialah, seltiap individul yang bellajar 

belrhak melndapat pelrlakulan yang sama. Keltiga, pelndidikan 

yang melmelrdelkakan ialah pelndidikan yang melrelstorasi 

kelhidulpan manulsia.
45

Kelhadiran slogan “Melrdelka Bellajar” 

melrulpakan ulpaya melmelrdelkakan pelmikiran gelnelrasi 

pelnelruls bangsa. Harapannya adalah: 1) Pelmikiran gelnelrasi 

mulda dapat melrdelka selhingga melrelka melndapatkan 

kelhidulpan elkonomi yang lelbih baik. 2) Melmelrdelkakan 

kelselmpatan elkonomi pada saat anak-anak suldah kellular 

dari selkolah-selkolah dan masulk kel dulnia pelkelrjaan. 3) 

kelmelrdelkaan bagi gulrul-gulrul dan institulsi pelndidikan 

bangsa dapat melrdelka dalam mellakulkan inovasi. Untulk 

melmelrdelkakan gulrul, ulntulk bisa melnelntulkan apa yang 

telrbaik bagi lelvell kompeltelnsi, dan julga minat dari masing 

anak-anaknya, dan kelmelrdelkaan intitulsi-institulsi 

pelndidikan ulntulk belrinovasi dan melncoba hal-hal yang 

barul. Kelmelrdelkaan pelmikiran, kelmelrdelkaan dalam 

belrintelrkasi, kelmelrdelkaan dalam institulsi, dan 

kelmelrdelkaan lainnya. 

 “Melrdelka Bellajar” adalah slogan dari kelbijakan 

yang tellah diulsulng olelh Nadielm Makarim seljak melnjabat 

selbagai Melndikbuldristelk. Kelbijakan Melrdelka Bellajar 

melmbelrikan kelmelrdelkaan bagi seltiap ulnit pelndidikan 

ulntulk belrinovasi. Jadi, arti Melrdelka Bellajar adalah seltiap 

ulnti pelndidikan, yakni selkolah, gulrul, dan mulrid yang 

pulnya kelbelbasan.
46

  

 

2. Program Merdeka Belajar 

1. Program Melrdelka Bellajar Elpisodel 1 

Melntelri pelndidikan dan kelbuldayaan Nadielm 

Makarim tellah melneltapkan 4 (elmpat) pokok kelbijakan 

pelndidikan nasional mellaluli program “Melrdelka 

Bellajar”. Hal ini disampaikan dalam acara Rapat 
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 Ana Widyastuti, Merdeka Belajar Dan Implementasinya (Jakarta: PT 

Elex Media Komputindo, 2022). h. 3-4 
46 Ibid 



48 

 

Koordinasi Belrsama Dinas Pelndidikan Provinsi dan 

Kabulpateln/Kota di Jakarta pada 11 Delselmbelr 2019. 

Gelrakan melrdelka bellajar yang dilulnculrkan 

melngulngsulnng elmpat isul pelnting, yakni pelnghapulsan 

uljian nasional (UN), pelnataan uljian selkolah belrstandar 

nasioanal (USBN), pelnyeldelrhanaan relncana 

pellaksanaan pelmbellajaran (RPP), dan pelmbelnahan 

pelnelrimaan pelselrta didik barul (PPDB) delngan pelnaikan 

kulota jalulr prelstasi dari 15% melnjadi 30% selhingga 

lelbih akomodatif. 

2. Program Melrdelka Bellajar Elpisodel 2 

Melrdelka bellajar elpisodel 2 dikelnal delngan 

istilah “Kampuls Melrdelka” yang dilulnculrkan 

Melndikbuld Nadielm Makarim dalam Rapat Koordinasi 

Kelbijakan Pelndidikan Tinggi di Geldulng D kantor 

Kelmelndikbuld, Jakarta. Melndikbuld melnelrangkan 

bahwa pakelt kelbijakan kampuls melrdelka melrulpakan 

langkah awal dari rangkaian kelbijakan pelrgulrulan 

tinggi. Artinya masih ada selrangkaian kelbijakan yang 

akan dilulnculrkan ulntulk melmbelnahi kampuls, selhingga 

keldelpannya lelbih produlktif. Seldikitnya ada lima 

pelratulran Melndikbuld yang mellandasi pelnelrapam 

“Melrdelka Bellajar Kampuls Melrdelka”. Program kampuls 

melrdelka melngulsulng elmpat kelbijakan di lingkulngan 

pelrgulrulan tinggi, yaitul pelmbulkaan program stuldi barul, 

sistelm akrelditasi pelrgulrulan tinggi, kelmuldahan ulntulk 

melnjadi pelrgulrulan tinggi nelgelri badan hulkulm (PTN-

BH), dan hak bellajar tiga selmelstelr di lular program 

stuldi. 

3. Program Melrdelka Bellajar Elpisodel 3 

Nadielm Makarim belkelrja sama delngan Melntelri 

Kelulangan Sri Mullyani Indrawati melrombak skelma 

pelnyalulran dana Bantulan Opelrasioanl Selkolah (BOS). 

Pelrulbahan-pelrulbahan yang dilakulkan belrkaitan delngan 

hal-hal belrikult: latar bellakang pelnyalulran dari RKUD 

yang lambat, transfelr lansgulng kel selkolah, belsaran dana 
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BOS pelr pelselrta didik naik, dan alokasi dana BOS 

ulntulk gulrul sampai 50%. 

4. Program Melrdelka Bellajar Elpisodel 4 

Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan tellah 

melngellularkan kelbijakan melrdelka bellajar elpisodel elmpat 

telrkait Program Organisasi Pelnggelrak, yang diharapkan 

dapat melndorong telrwuljuldnya Selkolah Pelnggelrak. 

Program ini belrtuljulan ulntulk belrkolaborasi dan 

melningkatkan kompeltelnsi gulrul dalam prosels 

pelmbellajaran, selhingga melrelka melmiliki konselp barul 

ulntulk melngajari pelselrta didiknya di selkolah. Mellaluli 

program ini, Kelmelndikbuld melngulndang organisasi 

masyarakat, tokoh masyarakat, hingga orang tula ulntulk 

belrkontribulsi pada dulnia pelndidikan.
47

 

 

3. Tujuan Kurikulum Merdeka 

Melntelri Pelndidikan, Kelbuldayaan, Riselt, dan 

Telknologi (Melndikbuldristelk), Nadielm Makarim, 

melngatakan akan melmbelrikan kelbelbasan dan 

kelmelrdelkaan dalam bellajar, mullai dari tingkat Pelndidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) hingga mahasiswa, telrmasulk gulrul 

dan doseln. Kelbelbasan ini belrarti sistelm pelmbellajaran tidak 

hanya di kellas, teltapi bisa di mana saja. Jadi, melrelka 

bellajar di pelrgulrulan tinggi sampai kel dasar melnelngah 

sampai PAUD dapat diselbult Melrdelka Bellajar. Tuljulan 

Melrdelka Bellajar adalah agar para gulrul, pelselrta didik, selrta 

orang tula bisa melndapat sulasana yang bahagia. Melrdelka 

bellajar belrarti prosels pelndidikan haruls melnciptakan 

sulasana-sulasana yang melmbahagiakan. Telrdapat tuljulan 

inti dalam Melrdelka Bellajar yakni: 

1. Agar para gulrul, pelselrta didik, selrta orang tula melndapat 

sulasana yang bahagia. 

2. Melmulncullkan rasa mandiri, krelativitas, dan komitmeln 

dalam bellajar. 
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3. Agar para pelndidik bisa melmbelrikan rulang dan 

melnelmulkan potelnsi, minat, dan bakat mulrid, sellain 

melngelmbangkan pelndidikan karaktelr. 

4. Selcara psikologis, melnjadi landasan yang sangat 

pelnting dalam melmbanguln kelcintaan pada bellajar dan 

melwuljuldkan keltahanan hidulp.
48

 

 

4. Landasan Pengembangan Kurikulum 

Pelndidikan melrulpakan hal dasar yang dibultulhkan 

dalam melmbanguln nelgara. Tanpa pelndidikan, telrasa sullit 

ulntulk melngelmbangkan SDM yang ada agar dapat 

melngelmbangkan nelgara. Pelndidikan yang ada pada 

dasarnya belrpulsat pada kulrikullulm yang disulsuln. Dalam 

pellaksanaannya, kulrikullulm tidak sellalul dapat 

dilaksanakan selcara selmpulrna. Hal telrselbult julga belrlakul 

pada Kulrikullulm Melrdelka yang bellakangan ini ramai 

dibicarakan. Sellain karelna wacana barul yang diulsulng 

dalam melrelspons dampak pandelmi yang melnimpa dulnia, 

kulrikullulm ini julga diharapkan mampul melmbelrikan angin 

selgar dalam pelndidikan di Indonelsia. Olelh karelna itul, 

dilakulkan pelngelmbangan ulntulk melmaksimalkan 

pelndidikan yang ada. 

1. Landasan Filosofis 

Istilah landasan diartikan selbagai alas, dasar, 

ataul tulmpulan. Adapuln istilah landasan selbagai dasar 

dikelnal pulla selbagai fondasi. Melngacul pada 

pelngelrtian telrselbult, kita dapat melmahami bahwa 

landasan adalah sulatul alas ataul dasar pijakan dari 

selsulatul hal; sulatul titik tulmpul ataul titik tolak dari 

selsulatul hal; ataul sulatul fondasi telmpat belrdirinya 

sulatul hal. Belrdasarkan sifat wuljuldnya telrdapat dula 

jelnis landasan, yaitul landasan yang belrsifat matelrial 

dan landasan yang belrsifat konselptulal. Landasan 

filosofis melmiliki pelran dalam melmbelrikan batasan-

batasan telrkait pelndidikan yang akan dilaksanakan. 
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Batasan ataul rambul telrselbult belrtolak pada konselp 

elpistelmologi dan aksiologi pelndidikan selbagaimana 

telrcantulm pada filsafat pelndidikan. Konselp landasan 

filosofis bulkanlah konselp tulnggal yang dipandang 

dalam satul suldult pandang. Konselp ini melmbawahi 

banyak ragam selpelrti aliran filsafat. Olelh karelna itul, 

banyak dikelnal aliran filosofis dalam pelndidikan 

selpelrti pelndidikan idelalismel, pragmatismel, dan lain 

selbagainya.  

Hal telrselbult julga belrlakul pada pelngelmbangan 

Kulrikullulm Melrdelka. Pelngelmbangan kulrikullulm ini 

julga haruls selsulai delngan landasan filosofis yang 

ada. Pelngelmbangan yang ada tidak bisa lelpas dari 

konselp awal Kulrikullulm Melrdelka yang melmbelrikan 

kellulasan bagi telnaga pelndidik selpelrti gulrul dan 

pelselrta didik. Pelngelmbangan kulrikullulm yang 

dilakulkan haruls melmastikan pelselrta didik agar dapat 

bellajar selsulai delngan konselp Kulrikullulm Melrdelka. 

Pelngelmbangan kulrikullulm yang ada julga haruls 

melmastikan gulrul dapat melndapat porsi yang sama 

dari jam pellajaran maulpuln tulgas pokok yang selsulai 

delngan Kulrikullulm Melrdelka yang belrjalan saat ini. 

2. Landasan Psikologi 

Psikologi tidak pelrnah lelkang dari 

pelrkelmbangan kulrikullulm yang telrjadi sellama ini. 

Ilmul ini melmiliki kajian yang belrpulsat pada 

melmahami dan melmpellajari tingkah lakul manulsia. 

Seljalan delngan hal telrselbult, kulrikullulm pada 

dasarnya melrulpakan peldoman yang digulnakan 

dalam dulnia pelndidikan agar tuljulan pelndidikan 

dapat telrlaksana delngan baik. Psikologi masulk pada 

ranah ini selbagai bahan pelrtimbangan apakah 

kulrikullulm dapat direlalisasikan ataul tidak. Unsulr dari 

psikologi yang telrkait yaitul psikologi 

pelrkelmbangan, psikologi bellajar, dan psikologi 

sosial.  
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Delngan hal telrselbult, pelngelmbangan 

kulrikullulm yang dibulat helndaknya dapat lelbih 

melmpelrhatikan banyak aspelk, telrultama potelnsi anak 

dalam melnghadapi pelrulbahan telrselbult. 

Pelrtimbangan psikologi melmiliki nilai pelnting 

dalam pelngelmbangan kulrikullulm yang dilaksanakan. 

Pelrtimbangan psikologi dipelrlulkan dalam melmilih 

dan melnelntulkan isi dari mata pellajaran yang helndak 

disampaikan kelpada pelselrta didik agar keldalaman 

matelri selsulai delngan pelrkelmbangan pelselrta didik.  

Adapuln psikologi bellajar belrkelnaan delngan 

selrangkaian prosels bagaimana matelri disampaikan 

kelpada pelselrta didik, selrta bagaimana langkah 

pelselrta didik dalam melmpellajari matelri agar tuljulan 

pelmbellajaran dapat belrhasil selsulai delngan yang 

diharapkan. Pada dasarnya, pelngelmbangan 

kulrikullulm yang dilakulkan haruls melmpelrtimbangkan 

pelngeltahulan dan psikologi dari pelselrta didik. Hal 

telrselbult belrtuljulan agar pelselrta didik tidak meljadi 

korban dari kulrikullulm yang diajarkan.
49

 

3. Landasan Sosiologi 

Sellain selbagai landasan pelngelmbangan 

kulrikullulm, sosiologi pada dasarnya julga melrulpakan 

landasan pelndidikan. Pada dasarnya, manulsia adalah 

manulsia belrmasyarakat dan belrbuldaya. Namuln 

delmikian, prosels belrsatulnya individul delngan 

masyarakat tidak belgitul saja dapat telrjadi. 

Sosialisasi akan melnjadikan indivul agar bisa hidulp 

dalam masyarakat tanpa telrjadi pelnyimpangan 

tingkah lakul dalam kelhidulpan belrmasyarakat. 

Sosiologi melmiliki pelran pelnting dalam 

melndelskripsikan dan melnjellaskan institulsi, 

kellompok sosial, dan prosels sosial yang melrulpakan 

hulbulngan sosial. Di dalamnya, individul dapat 
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melmpelrolelh pelngalaman yang telrorganisasi. 

Sosiologi pelndidikan melnjalankan fulngsinya ulntulk 

melnellaah belrbagai macam hulbulngan antara 

pelndidikan delngan masyarakat. Hal ini haruls 

melmpelrhatikan seljulmlah konselp-konselp ulmulm.  

Sosiologi pelndidikan melrulpakan analisis ilmiah 

telntang prosels sosial dan pola-pola intelraksi sosial 

dalam sistelm pelndidikan. Rulang lingkulp yang 

dipellajari olelh sosiologi pelndidikan mellipulti elmpat 

bidang, yaitul selbagai belrikult.  

1) Hulbulngan sistelm selkolah delngan aspelk 

masyarakat lain.  

2) Hulbulngan kelmanulsiaan di selkolah.  

3) Pelngarulh selkolah pada pelrilakul anggotanya.  

4) Selkolah dalam komulnitas
50

 

4. Landasan Telknologi 

Pelrkelmbangan telknologi telrjadi selcara 

dinamis. Pelndidikan pada awalnya dilakulkan delngan 

pelmbellajaran belrbasis telks. Namuln delmikian, pelndi-

dikan delwasa ini dapat dilakulkan selcara onlinel 

mellaluli belbelrapa platform ataul aplikasi yang 

melndulkulng prosels bellajar melngajar. Selcara 

sulbstansi, ilmul pelngeltahulan dan telknologi tidak 

dapat dipisahkan dalam dulnia pelndidikan, selrta 

melnjadi bagian ultama dalam pelmbellajaran yang 

dilakulkan hingga saat ini. Hal telrselbult dapat 

dikatakan bahwa pelndidikan belrpelran pelnting dalam 

melwariskan pelrkelmbangan ilmul pelndidikan yang 

ada.  

Khulsulsnya dalam masa pandelmi yang saat ini 

mellanda, banyak sisi dari pelndidikan yang 

telrganggul. Indonelsia julga melmbahas belbelrapa 

tantangan nyata yang haruls selgelra dicarikan 
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solulsinya. Belbelrapa masalah telrselbult adalah selbagai 

belrikult.  

1) Keltimpangan telknologi antara selkolah di kota 

belsar maulpuln daelrah.  

2) Keltelrbatasan kompeltelnsi gulrul ulntulk 

melmanfaatkan aplikasi pelmbellajaran. 

3) Kulrangnya sulmbelr daya bagi pelngelmbangan 

telknologi pelndidikan selpelrti intelrnelt dan 

kulota.  

4) Rellasi antara gulrul, pelselrta didik, dan orangtula 

ulntulk pelmbellajaran daring yang tidak 

telrpisahkan.
51

 

Landasan ultama pelrancangan kulrikullulm 

melrdelka melrulpakan filosofi melrdelka bellajar yang 

julga mellandasi kelbijakan pelndidikan lainnya yang 

dinyatakan dalam Relncana Stratelgis Kelmelntrian 

Pelndidikan dan Kelbuldayaan Tahuln 2020 – 2024. 

Pelrulbahan paradigma yang dituljul ulntulk melngulatkan 

kelmelrdelkaan gulrul selbagai pelmelgang kelndali dalam 

prosels pelmbellajaran, mellelpaskan kontrol standar 

yang melngikat dan melnulntult prosels pelmbellajaran 

yang homogeln di sellulrulh satulan pelndidikan 

Indonselsia. Pelngimplelmelntasian kulrikullulm melrdelka 

ini nantinya akan dapat melwuljuldkan hak dan 

kelmampulan pelselrta ulntulk melnelntulkan prosels 

pelmbellajarannya mellalauli pelneltapan tuljulan bellajar, 

melrelflelksikan kelmampulan, selrta melngambil 

langkah selcara proaktif dan tanggulng jawab ulntulk 

kelsulkselsan dirinya selndiri.  

Sellain 4 prinsip yang tellah ditullis dalam 

implelmelntasi kulrikullulm melrdelka, prinsip yang 

melnjadi pelgangan dalam prosels pelrancangan 

kulrikullulm adalah, seldelrhana, muldah dipahami dan 

diimplelmelntasi, fokuls pada kompeltelnsi dan karaktelr 
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pelselrta didik, flelksibell, sellaras, belrgotong royong, 

dan melmpelrhatikan hasil kajian dan ulmpan balik. 

Dalam pelrulbahan kulrikullulm yang digulnakan saat ini 

dikelnal selbagai kulrikullulm melrdelka ataul konselp 

melrdelka bellajar. Telrdapat pulla belbelrapa kelbijakan 

kulrikullulm melrdelka diantaranya pelrgantian USBN 

melnjadi aselsmeln kompeltelnsi, pelrgantian uljian 

nasional melnjadi aselsmeln kompeltelnsi minimulm dan 

sulrveli karaktelr, selrta pelrampingan Relncana 

Pellaksanaan Pelmbellajaran yang biasanya melmulat 

20 lelmbar halaman selkarang culkulp satul lelmbar 

halaman yang melmulah tiga kompelneln, tuljulan 

pelmbellajaran, kelgiatan pelmbellajaran, dan 

pelniliaian.
52

 

 

5. Hakikat dan Prinsip Kurikulum Merdeka 

Hakikat kulrikullulm melrdelka bellajar melnitikbelratkan 

pelningkatan karaktelr dan kompeltelnsi krelatif-inovatif yang 

mellibatkan aktivitas pelselrta didik, baik selcara fisik, 

elmosional, maulpuln sosial. Pada hakikatnya, kulrikullulm 

melrdelka bellajar melmelrlulkan pelnyelmpulrnanan selcara telruls-

melnelruls dan belrsinambulngan ulntulk melmpelrolelh hasil yang 

melmulaskan (continulouls qulality improvelmelnt), telrultama 

belrkaitan delngan program gulrul pelnggelrak melrdelka bellajar. 

Pelnyelmpulrnaan kulrikullulm dilakulkan seljalan delngan Undang-

Undang Sistelm Pelndidikan Nasional Pasal 35 dan 36 yang 

melnelkankan pelrlulnya pelningkatan standar nasional 

pelndidikan selbagai aculan kulrkullulmm selcara belrelncana dan 

belrkala.
53

 Hakikatnya melrdelka bellajar melrulpakan 

melmpelrdalam kompeltelnsi gulrul dan siswa ulntulk belrinovasi 
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12, no. 3 (2022): 236–43, https://doi.org/10.24246/j.js.2022.v12.i3.p236-243. 
53 Mulyasa E, Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar. h. 149-151 



56 

 

dan melng-ulpgradel kulalitas pada pelmbellajaran selcara 

indelpelndeln.
54

 

Kulrikullulm Melrdelka melncakulp tiga tipel kelgiatan 

pelmbellajaran selbagai belrikult: 

1) Pembelajaran intrakurikuler yang dilakulkan selcara 

telrdifelrelnsiasi selhingga pelselrta didik melmiliki culkulp 

waktul ulntulk melndalami konselp dan melngulatkan 

kompeltelnsi. Hal ini julga melmbelrikan kellellulasaan 

bagi gulrul ulntulk melmilih pelrangkat ajar yang selsulai 

delngan kelbultulhan dan karaktelristik pelselrta didiknya. 

2) Pembelajaran kokurikuler belrulpa projelk pelngulatan 

Profil Pellajar Pancasila,  belrprinsip pelmbellajaran 

intelrdisiplinelr yang belrorielntasi pada pelngelmbangan 

karaktelr dan kompeltelnsi ulmulm. 

3) Pembelajaran ekstrakurikuler dilaksanakan selsulai 

delngan minat mulrid dan sulmbelr daya satulan 

pelndidik. 

 

6. Peranan Kurikulum 

Kulrikullulm dipelrsiapkann dan dikelmbangkan ulntulk 

melncapai tuljulan pelndidikan, yakni melmpelrsiapkan pelselrta 

didik agar melrelka dapat hidulp di masyarakat. Dalam sistelm 

pelndidikan, kulrikullulm melrulpakan komponeln yang sangat 

pelnting, selbab di dalamnya bulkan hanya melnyangkult tuljulan 

dan arah pelndidikan saja akan teltapi julga pelngalaman bellajar 

yang haruls dimiliki seltiap siswa selrta bagaimana 

melngorganisasi pelngalaman itul selndiri. Kurikulum tidak akan 

ada artinya jika pendidik tidak dapat mengaplikasikanya 

dalam proses belajar mengajar. Berkenaan hal tersebut, 

standar proses pendidikan bagi seorang pendidik berguna 

untuk pedoman dalam merancang program belajar mengajar, 

baik program periode tertentu atau harian yang berfungsi 

sebagai pedoman dalam membuat perencanaan program 

beajar mengajar, baik program untuk periode tertentu maupun 
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program pembelajaran harian, dan sebagai pedoman untuk 

mengaplikasikan program dalam kegiatan di lapangan secara 

nyata.
55

  

Selbagai salah satul komponeln dalam sistelm pelndidikan, 

paling tidak kulrikullulm melmiliki tiga pelran, yaitul pelranan 

konselrvatif, pelranan krelatif, selrta pelran kritis dan elvalulasi. 

a) Pelranan Konselrvatif 

Pelran Konselrvatif kulrikullulm adalah mellelstarikan 

belrbagai nilai buldaya selbagai warisan masa lalul. 

Dikaitkan delngan elra globalisasi selbagai akibat kelmajulan 

ilmul pelngeltahulan dan telknologi, yang melmulngkinkan 

muldahnya pelngarulh buldaya asing melnggelrogoti buldaya 

lokal. Mellaluli pelran konselrvatifnya, kulrikullulm belrpelran 

dalam melnangkal belrbagai pelngarulh yang dapat 

melrulsaknilai-nilai lulhulr masyarakat, selhingga idelntitas 

masyarakat akan teltap telrpellihara delngan baik. 

b) Pelran Krelatif 

Dalam pelran krelatifnya, kulrikullulm haruls melngandulng 

hal-hal barul selhingga dapat melmbantul siswa ulntulk dapat 

melngelmbangkan seltiap potelnsi yang dimilikinya agar 

dapat belrpelran aktif dalam kelhidulpan sosial masyarakat 

yang selnantiasa belrgelrak majul selcara dinamis. 

c) Pelran Kritis dan Elvalulatif 

Pelran Kritis dan elvalulatif kulrikullulm dipelrlulkan ulntulk 

melnyellelksi nilai dan buldaya mana yang pelrlul 

dipelrtahankan, dan dimiliki olelh anak didik. Kulrikullulm 

haruls belrpelran dalam melnyellelksi dan melngelvalulasi 

selgala selsulatul yang dianggap belrmanfaat ulntulk 

kelhidulpan anak.
56
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7. Modul Ajar berbasis Kurikulum Merdeka 

Kulrikullulm melrdelka disosialisasikan dan 

dimplelmelntasikan pada selmula satulan pelndidikan delngan 

tuljulan ulntulk melmpelrbaruli prosels pelmbellajaran yang 

telrkelndala olelh pandelmi. Pelmelrintah melmbelrikan opsional 

pada prosels pelnelrapan kulrikullulm melrdelka di selkolah, yaitul; 

(1) melrdelka bellajar, (2) melrdelka belrbagi, (3) melrdelka 

belrulbah. Pada saat pelnelrapan kulrikullulm melrdelka suldah telntul 

melmbawa elfelk dan pelrulbahan selcara signifikan melngelnai 

gulrul dan telnaga pelndidik di selkolah dari selgi administrasi 

pelmbellajaran, stratelgi dan pelndelkatan pelmbellajaran, meltodel 

pelmbellajaran, dan bahkan prosels elvalulasi pelmbellajaran.
57

 

Kulrikullulm melrdelka bellajar melmiliki elmpat prinsip yang 

diulbah melnjadi arahan kelbijakan barul, yaitul; 1) USBN tellah 

diganti melnjadi uljian aselsmeln, hal ini ulntulk melnilai 

kompeltelnsi siswa selcara tels telrtullis ataul dapat melnggulnakan 

pelnialain lain yang sifatnya lelbih komprelhelnsif selpelrti 

pelnulgasan, 2) UN diulbah melnjadi aselsmeln kompeltelnsi 

minimulm dan sulrveli karaktelr, kelgiatan ini belrtuljulan ulntulk 

melmacul gulrul dan selkolah ulntulk melngulpgradel multul pada 

pelmellajaran dan tels sellelksi siswa kel jelnjang sellanjultnya tidak 

dapat dijadikan selbagai aculan selcara basic. Aselsmeln 

kompeltelnsi minimulm ulntulk melnilai litelrasi, nulmelrasi, dan 

karaktelr. 3) RPP, belrbelda delngan kulrikullulm selbellulmnya yang 

mana RPP melngikulti format pada ulmulmnya. Kulrikullulm 

melrdelka melmbelrikan kellellulasaan bagi gulrul ulntulk dapat 

selcara belbas melmilih, melmbulat, melnggulnakan, dan 

melngelmbangkan format RPP.  

Hal yang pelrlul dipelrhatikan adalah 3 komponeln inti pada 

pelmbulatan RPP yaitul tuljulan pelmbellajaran, kelgiatan 

pelmbellajaran, dan aselsmeln. RPP kini telrkelnal delngan modull 

ajar. Modull ajar melrulpakan pelrangkat pelmbellajaran ataul 

rancangan pelmbellajaran yang belrlandaskan pada kulrikullulm 

yang diaplikasikan delngan tuljulan ulntulk melnggapai standar 
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kompeltelnsi yang tellah diteltapkan.
58

 Modull ajar melmpulnyai 

pelran ultama ulntulk melnopang gulrul dalam melrancang 

pelmbellajaran.
59

 

Kelmdibuldristelk melmbulat prinsip kulrikullulm melrdelka 

dan diadobsi olelh Vhalelry
60

 yaitul telrbagi melnjadi elmpat 

prinsip melrdelka bellajar, di antaranya adalah:  

1) Melngulbah USBN melnjadi Aselsmeln Kompeltelnsi.  

Pada kulrikullulm melrdelka saat ini, USBN yang 

suldah melndarah daging di satulan pelndidikan Indonelsia 

digantikan melnjadi Aselsmeln Kompeltelnsi, hal ini 

belrtuljulan ulntulk melngelmbalikan kellellulasaan selkolah 

ulntulk melnelgulhkan kellullulsan selsulai delngan UU 

sisdiknas. Aselsmeln kompeltelnsis dapat dilakulkan delngan 

dula opsi yaitul dalam belntulk tels telrtullis ataul belntulk 

aselsmeln lainnya yang lelbih komprelhelnsif gulna mellihat 

kompeltelnsi lain yang dimiliki siswa. Pelrulbahan ini pada 

dasarnya belrmanfaat bagi selkolah, gulrul, dan siswa. 

Khulsulsnya pada siswa, akan melminimaliskan telkanan 

psikologis dan siswa melmiliki kelselmpatan ulntulk 

melnulnjulkkan kompeltelnsi lain yang dimilikinya. Sellain 

itul kelbelrmanfaatan pada gulrul adalah dapat melmbulat 

gulrul melrdelka dalam mellakulkan pelmbellajaran, melnilai 

selsulai delngan kelbultulhan siswa dan selkolah, sellain itul 

dapat pulla gulrul melngelmbangkan kompeltelnsi 

profelsionalitasnya. Selmelntara bagi selkolah, akan lelbih 

melrdelka karelna melmiliki nilai positif dalam prosels dan 

hasil bellajar siswa 
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2) Melngganti Ujian Nasional (UN) melnjadi Aselsmeln 

Kompeltelnsi Minimulm dan Sulrveli Karaktelr. 

Tuljulan ultama UN digantikan delngan aselsmeln 

kompeltelnsi minimuln dan sulrveli karaktelr ulntulk 

melngulrangi telkanan pada siswa, orang tula, dan gulrul 

gulna ulntulk melmpelrbaiki multul pelndidikan di Indonelsia. 

Aselsmeln kompeltelnsi akan melngulkulr kompeltelnsi 

belrpikir kritis selpelrti litelrasi, nulmelrasi, dan karaktelr 

selbagai problelm solving selcara pelrsonal dan profelsional 

yang belrlandaskan pada praktik di lelvell intelrnational. 

Selmelntara pada rulang lingkulp karaktelr diulkulr dari ulnsulr 

pelnelrapan nilai pelndidikan profil pancasila di selkolah. 

3) Melminimaliskan Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran 

(RPP).  

Kelgiatan ini dilakulkan ulntulk melngoptimalkan 

pelrformancel gulrul di kellas. Kulrikullulm Selbellulmnya, RPP 

melmiliki telrlalul banyak selgmeln selhingga jika disulsuln 

dapat melncapai lelbih dari 20 halaman. Namuln saat ini, 

RPP dapat dibulat 1 halaman yang mellipulti tiga ulnsulr 

pelnting yaitul tuljulan pelmbellajaran, kelgiatan 

pelmbellajaran, dan elvalulasi. Tuljulannya ulntulk 

melnyeldelrhanakan administrasi gulrul selhingga waktul gulrul 

lelbih fokuls pada pelmbellajaran dan saat ini RPP tellah 

digantikan delngan modull ajar yang sifatnya lelbih 

belrvariasi.  

4) Pelratulran Pelnelrimaan Pelselrta Didik Barul (PPDB) 

Zonasi.  

Sistelm zonasi tellah ditelrapkan pada pelratulran 

Pelnelrimaan Pelselrta Didik Barul (PPDB) yang sifatnya 

lelbih flelksibell. Rancangan pelratulran selbellulmnya 

melmbagi PPDB sistelm zonasi melnjadi tiga yaitul jalulr 

zonasi 80%, jalulr prelstasi 15%, jalulr pelrpindahan 5%. 

Seldangkan rancangan pelratulran telrbarul melnjadi elmpat 

yaitul jalulr zonasi 50%, jalulr afirmasi 15%, jalulr 

pelrpindahan 5%, jalulr prelstasi 0 – 30%. 

Saat ini, modull ajar Kulrikullulm Melrdelka dianggap 

selbagai pelrangkat yang culkulp krulsial ulntulk kellancaran 
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implelmelntasi pelmbellajaran delngan model ataul paradigma 

yang barul, telrultama jika dikaitkan delngan transformasi 

relvolulsi indulstri dan julga digital. Modull ajar Kulrikullulm 

Melrdelka melruljulk pada seljulmlah alat ataul sarana meldia, 

meltodel, peltulnjulk, dan peldoman yang dirancang selcara 

sistelmatis, melnarik, dan yang pasti, selsulai delngan 

kelbultulhan pelselrta didik. Modull ajar selndiri dapat 

dikatakan selbagai sulatul implelmelntasi dari Alulr Tuljulan 

Pelmbellajaran (ATP) yang dikelmbangkan dari Capaian 

Pelmbellajaran (CP) delngan Profil Pellajar Pancasila 

selbagai sasaran. Modull ajar disulsuln selsulai delngan fasel 

ataul tahap pelrkelmbangan pelselrta didik. Modull ajar julga 

melmpelrtimbangkan apa yang akan dipellajari delngan 

tuljulan pelmbellajaran yang jellas. Telntul saja, basis 

pelrkelmbangannya julga belrorielntasi jangka panjang. Para 

gulrul julga pelrlul melngeltahuli dan melmahi konselp modull 

ajar delngan maksuld agar prosels pelmbellajaran melnjadi 

lelbih melnarik dan belrmakna. Delngan kata lain, jika 

ditafsirkan selcara banal, Kulrikullulm Melrdelka belrfokuls 

pada pelmbelrian rulang kelbelbasan kelpada para gulrul ulntulk 

melngelmbangkan modullnya.  

Para gulrul dapat melmilih ataul bahkan 

melmodifikasi selndiri modull ajar yang suldah diseldiakan 

olelh pelmelrintah pulsat. Akan teltapi, melmodifikasi teltap 

haruls selsulai koridor, melnyelsulaikan modull ajar delngan 

karaktelristik pelselrta didik. Telntul saja ini selsulai delngan 

Pandulan Pelmbellajaran dan Aselsmeln. Melnulrult Pandulan 

Pelmbellajaran dan Aselsmeln, tuljulan ultama dari 

pelngelmbangan modull ajar adalah melngelmbangkan 

pelrangkat ajar. Pelrangkat ajar belrfulngsi ulntulk melmandul 

pelndidik ulntulk melnjalankan pelmbellajaran delngan 

melmelnulhi belbelrapa kritelria yang selsulai delngan 

kelbultulhan karaktelristik pelselrta didik.  

Dalam kontelks ini, modull ajar Kulrikullulm Melrdelka 

julga wajib belrdasarkan Pandulan Pelmbellajaran dan 

Aselsmeln karelna marwah dari visi dan misi pelnyulsulnan 

modull ajar adalah ulntulk melmandul para pelndidik ulntulk 
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melnjalankan prosels pelmbellajaran. Jika dilihat dari 

komponeln dalam modull ajar, telntul saja modull ajar pasti 

disulsuln olelh para pelndidik delngan melnyelsulaikan 

kelbultulhan para pelselrta didik. Di sisi lain, pada 

komponeln modull ajar Kulrikullulm Melrdelka, ada 3 istilah 

yang culkulp krulsial yang tidak dapat diabaikan. Keltiga 

komponeln itul adalah Pelmahaman Belrmakna, Pelrtanyaan 

Pelmantik, dan Lelmbar Bellajar. Pelmahaman Belrmakna 

melruljulk pada pelrnyataan yang melngelksplorasi dan 

melndelskripsikan prosels bellajar selbagai kelgiatan yang 

melnghulbulngkan konselp delngan konselp agar telrbanguln 

pelmahaman yang ultulh.  

Pelrtanyaan Pelmantik melruljulk pada kalimat 

pelrtanyaan yang digulnakan ulntulk melmantik, 

melrangsang, dan melmicul rasa ingin tahul ataul kulriositas 

para pelselrta didik, selhingga melrelka dapat diarahkan pada 

prosels ulntulk melmullai diskulsi dan bahkan mullai bellajar 

melnelliti. Belntulk Pelrtanyaan Pelmantik selbaiknya 

diformullasikan dalam pola telrbulka delngan 

melmbelrdayakan 5 W (What, Who, Wheln, Whelrel, dan 

Why) + 1 H (How). Lelmbar Bellajar selndiri melruljulk pada 

lelmbar yang dapat dimanfaatkan selbagai lelmbar relflelksi, 

lelmbar grafik organisasi, lelmbar kelrja, ataulpuln julga 

lelmbar soal.
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8. Impelementasi Kurikulum Merdeka  

Implelmelntasi adalah ulsaha dalam melnelrapkan sulatul hal. 

Implelmelntasi melrulpakan sulatul tindakan dari selbulah relncana 

yang suldah disulsuln selcara matang dan telrpelrinci. 

Implelmelntasi dilakulkan keltika pelrelncanaan suldah selmpulrna 

yang belrmulara pada aktivitas, aksi, tindakan, ataul adanya 
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melkanismel sulatul sistelm yang telrelncana.
62

 Kulrikullulm 

Melrdelka bisa saja telruls dilakulkan delngan belbelrapa syarat. 

Pelrtama, relgullasi yang fulndamelntal, misalnya Pelratulran 

Pelmelrintah Nomor 57 Tahuln 2021 telntang Standar Nasional 

Pelndidikan. Keldula, mellihat dari aselsmeln nasional yang 

belrtuljulan ulntulk melngulkulr bagaimana pelnalaran dari pelselrta 

didik bulkan hanya pelngeltahulan saja. Keltiga, jika pulblikasi 

selmakin melnyelbar lulas maka kelmulngkinan kelcil Kulrikullulm 

Melrdelka dihelntikan.  

Jadi, implelmelntasi Kulrikullulm Melrdelka belrtuljulan ulntulk 

melnjawab kellulhan dan masalah yang telrjadi pada kulrikullulm 

selbellulmnya. Implelmelntasi Kulrikullulm Melrdelka dapat dilihat 

di selkolah pelnggelrak. Implelmelntasi kulrikullulm ini 

melnelkankan pada bakat dan minat pelselrta didik dalam 

melngelmbangkan potelnsi yang melrelka pulnya. Implelmelntasi 

kulrikullulm ini dapat melnjadikan pelselrta didik belrkompelteln 

selsulai bidangnya, selrta dapat belrkelmbang selsulai delngan 

pelrkelmbangan ilmul pelngeltahulan dan telrknologi masa 

selkarang. Implelmelntasi diartikan selbagai sulatul tindakan dari 

sulatul pelrelncanaan yang suldah disulsuln delngan matang dan 

telrpelrinci.
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Implelmelntasi dilakulkan keltika pelrelncanaan suldah 

selmpulrna yang belrlanjult pada aktivitas, aksi, tindakan, ataul 

adanya melkanismel sulatul sistelm yang selsulai pelrelncanaan. 

Implelmelntasi tidak dapat belrdiri selndiri, teltapi belrkaitan elrat 

delngan yang lain. Misalnya sulmbelr daya manulsia, alam, 

sarana, prasarana, dan pelndanaan. Kaitannya delngan 

implelmelntasi MBKM di lingkulngan pelrgulrulan tinggi ataulpuln 

selkolah tingkat dasar dan melnelngah telntul dipelngarulhi olelh 

kulrikullulm, kellas, pelselrta didik, gulrul, mahasiwa, doseln, 

hingga pelndanaan yang tidak mulrah.  

Implelmelntasi dari Kulrikullulm Melrdelka Bellajar jika dijalankan 

selsulai fulngsinya pasti akan belrjalan delngan baik. Kulrikullulm 
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ini julga sangat melmbantul melnyellelsaikan problelmatika 

selkolah sellama masa Covid19. Pada masa itul pelmbellajaran 

dilakulkan dari rulmah selcara onlinel. Pelmbellajaran 

melnggulnakan kulrikullulm lama delngan meltodel lama telntul 

tidak akan elfelktif dan tidak elfisieln lagi. Sellain melnjadikan 

pelselrta didik tidak melmahami selcara kelsellulrulhan telntang 

pelmbellajaran, gulrul puln julga bingulng bagaimana cara 

melmbulat pelselrta didik melngelrti delngan matelri ajar. 

 

9. Problematika Kurikulum Merdeka 

Program Kulrikullulm MBKM melrulpakan bagian dari 

ulpaya Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan RI. 

Belrtuljulan melndorong siswa dan mahasiswa agar bisa 

melngulasai belragam kompeltelnsi selbagaimana telrtulang dalam 

Pelrmelndikbuld Nomor 3 Tahuln 2020 telntang Standar Nasional 

Pelndidikan Tinggi. Telrtulang di dalam Kelbijakan Melrdelka 

Bellajar dinyatakan bahwa Kampuls Melrdelka diharapkan dapat 

melnjadi jawaban atas tulntultan telrselbult. Belrkaitan delngan hal 

di atas, kelbijakan ataul program pelmelrintah yang akan ataul 

seldang dilaksanakan ataul diimplelmelntasikan tahuln 2021 ini, 

maka belbelrapa kelmulngkinan pelrmasalahan akan telrjadi.  

Pelrmasalahan akan telrjadi apabila antara atulran ataul 

kelbijakan pelmelrintah yang diimplelmelntasikan ataul 

dilaksanakan tidak selpelrti yang diharapkan. Sulseltyo 

melnyatakan bahwa kelbijakan program MBKM yang 

dirancang belrbelda delngan implelmelntasinya. Adanya kondisi 

selpelrti ini akan melnyelbabkan belbelrapa pelrmasalahan yang 

mulngkin telrjadi, yaitul selbagai belrikult.  

1. Tuljulan pelndidikan. 

2. Rancangan pandulan pellaksanaan Kulrikullulm MBKM.  

3. Pola pikir. 

4. Pelrancangan kulrikullulm di program stuldi.  

5. Melkanismel kelrja sama delngan pelrgulrulan tinggi lain ataul 

lelmbaga lular pelrgulrulan tinggi.  

6. Hak bellajar di dalam maulpuln di lular program stuldi ataul 

lular pelrgulrulan tinggi.  

7. Pellaksanaan magang di pelrulsahaan lular pelrgulrulan tinggi.  
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8. Pelndanaan ulntulk program magang di pelrulsahaan bagi 

mahasiswa.  

9. Sistelm administrasi akadelmik.  

10. Kelsiapan sulmbelr daya manulsia.  

Pellaksanaan kelbijakan program melrdelka bellajar di 

selkolah puln pastinya akan melngalami problelmatika yang tidak 

jaulh belrbelda dari yang telrjadi di pelrgulrulan tinggi. Gulrul ataul 

doseln diharapkan selgelra mellaksanakan stratelgi melnyulsuln 

pandulan belrsama antarpelrgulrulan tinggi ulntulk implelmelntasi 

Kulrikullulm MBKM. Sellain itul, julga dapat mellakulkan pelrjanjian 

kelrja sama delngan lelmbaga pelndidikan tinggi maulpuln lelmbaga 

lular lelmbaga pelndidikan yang belrsangkultan. Mellakulkan 

sosialisasi melngelnai pellaksanaan Kulrikullulm MBKM kelpada 

gulrul, telnaga kelpelndidikan, maulpuln pelselrta didik julga pelrlul 

dilakulkan. Tuljulannya agar tidak salah dalam 

melngimplelmelntasikan program telrselbult dan melmbelrikan 

pelmahaman telrkait konselp gulrul pelnggelrak dan doseln 

pelnggelrak.
64

 Problelmatika telrselbult dapat dilihat dari relncana 

pellaksanaan pelmbellajarannya hingga elvalulasi pelmbellajaran 

yang digulnakan. Selharulsnya Kulrikullulm Melrdelka lelbih 

melmbelrikan kelmuldahan kelpada gulrul, selrta diharapkan tidak 

ada pelrmasalahan yang telrjadi. Namuln, nyatanya masih banyak 

kelndala yang dihadapi.  

 

10. Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum Merdeka 

Melrdelka Bellajar melrulpakan salah satul program yang 

dibelntulk olelh pelmelrintah ulntulk melnciptakan sistelm pelndidikan 

yang lelbih baik. Sulatul program pasti melmiliki kellelbihan dan 

kelkulrangan telrselndiri dalam pelnelrapannya. 

1. Kellelbihan Program Melrdelka Bellajar 

a) Kulalitas sulmbelr daya manulsia kita akan melningkat. 

Hal ini dikarelnakan seltiap siswa dibelri rulang yang 
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culkulp ulntul mellihat selbulah felnomelna dan melncoba 

melndiskulsikannya selcara lelbih melndalam. 

b) Siswa dibelri kelselmpatan ulntulk belrnalar 

melnggulnakan bahasa yang baik dan belrnalar 

melnggulnakan matelmatika yang dikulasai. Hasilnya 

potelnsi siswa di kellas melnjadi belrkelmbang. 

c) Potelnsi gulrul puln mulncull. Gulrul melnjadi krelatif dan 

belrinovasi dalam prosels pelmbellajaran karelna tidak 

belrada dalam telkanan administrasi pelndidikan. 

d) Mellaluli pelnyeldelrhanaan pelratulran kelpelndidikan, 

belban gulrul ulntulk melnyulsuln RPP, pelngelmbangan 

silabuls, pelnyulsulnan program selmelstelr, dan 

selbagainya melnjadi ringan. 

2. Kelkulrangan Program Melrdelka Bellajar 

a) Program tidak ulrult 

b) Prosels melngganti ataul melrelvisi kulrikullulm dan 

kelbijakan pelndidikan melmbulat gulrul kelwalahan 

ulntulk melnyelsulaikan dirinya.
65
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA KOMPETENSI PEDAGOGIK 

GURU 

DI SD ISLAM ASSALAM BANDAR LAMPUNG 

No Indikator Pertanyaan 

1. 
Mengenal karakteristik 

peserta didik. 

Bagaimana Bapak/Ibu untuk 

memahami karakteristik peserta 

didik? 

2. 

Menguasai teori belajar 

dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang 

mendidik. 

Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan 

berbagai pendekatan, strategi, 

metode, dan teknik pembelajaran 

terhadap mata pelajaran yang 

dimpu peserta didik? 

3. 
Pengembangan 

kurikulum. 

Bagaimana Bapak/Ibu memahami 

prinsip-prinsip yang ada di dalam 

pengembangan kurikulum? 

4. 
Kegiatan pembelajaran 

yang mendidik. 

Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan pembelajaran yang 

mendidik baik di kelas maupun 

luar kelas? 

5. 
Pengembangan potensi 

peserta didik. 

Bagaimana Bapak/Ibu 

mengidentifikasi potensi peserta 

didik dalam mata pelajaran yang 

diampu? 

6. 
Komunikasi dengan 

peserta didik. 

Bagaimana Bapak/Ibu memahami 

berbagai strategi berkomunikasi 

yang efektif dan efisien? 

7. Penilaian dan evaluasi 

Bagaimana Bapak/Ibu memahami 

prinsip-prinsip penilaian dan 

evaluasi proses dan hasil belajar 

sesuai dengan karakteristik mata 

pelajaran yang diampu? 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA GURU DI SD ISLAM ASSALAM 

BANDAR LAMPUNG 

 

Nama pendidik : 

Nama Sekolah  : SD Islam Assalam Bandar Lampung 

1. Apa yang diketahui mengenai kompetensi pedagogik guru? 

2. Apa tujuan bagi seorang guru dalam memiliki kompetensi 

pedagogik? 

3. Apa yang diketahui mengenai kurikulum merdeka? 

4. Bagaimana guru menerapkan berbagai pendekatan, strategi, 

metode, atau teknik pembelajaran yang mendidik secara 

kreatif? 

5. Bagaimana guru memahami karakteristik peserta didik dari 

aspek fisik, intelektual, sosial, emosional, moral dan latar 

belakang sosial budaya? 

6. Bagaimana guru menyusun rencana pembelajaran yang baik? 

7. Bagaimana pelaksanaan kurikulum di sekolah ini? 

8. Apa yang membedakan kurikulum merdeka saat ini dengan 

kurikulum sebelumnya? 

9. Bagaimana guru melakukan evaluasi proses dan hasil belajar? 

10. Bagaimana solusi yang dimiliki guru dalam menghadapi 

kendala-kendala untuk pencapaian kompetensi pedagogik? 

11. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam menguasai 

kompetensi Pedagogik Guru? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Identitas Observasi 

a. Lokasi Observasi  : 

b. Hari/Tanggal  : 

c. Waktu   : 

2. Aspek Yang diamati  

Pelaksanaan Pembelajaran di SD Islam Assalam Bandar 

Lampung 

3. Lembar Observasi 

No Aspek yang Diamati 
Hasil Pengamatan 

Keterangan 
Ya Tidak 

1. Pendidik menggunakan 

media yang membuat 

peserta didik aktif dalam 

pembelajaran. 

   

2. Pendidik menyusun 

skenario pembelajaran 

yang sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

   

3. Pendidik menyampaika 

kompetensi yang akan 

dicapai peserta didik. 

   

4. Pendidik mengaitkan 

materi pembelajaran 

dengan pengetahuan lain 

yang relevan. 

   

5. Pendidik mengaitkan 

materi pembelajaran 

dengan reliabilitas 

kehidupan. 

   

6. Pendidik 

menyelenggarakan 

proses pembelajaran 

yang berorientasi pada 

kegiatan peserta didik. 

   

7. Pendidik menggunakan 

media pembelajara 

secara efisien. 
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8. Pendidik menggunakan 

media pembelajaran 

secara efisiensi. 

   

9. Pendidik mengutamakan 

keterlibatan peserta didik 

dalam pemanfaatan 

pembelajaran. 

   

10. Pendidik menggunakan 

bahasa lisan dan tulis 

yang benar dan lancar. 

   

11. Pendidik memantau 

kemajuan belajar peserta 

didik. 

   

12. Pendidik melaksanakan 

evaluasi akhir sesuai 

dengan kompetensi 

peserta didik. 

   

13. Pendidik menyusun 

rangkuman 

pembelajaran dengan 

melibatkan peserta didik. 

   

14. Pendidik memberikan 

tugas pengayaan tindak 

lanjut. 
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Lampiran 4 

LEMBAR OBSERVASI KOMPETENSI PEDAGOGIK 

GURU DI SD ISLAM ASSALAM BANDAR LAMPUNG 

1. Identitas Observasi 

a. Lokasi Observasi  : 

b. Hari/Tanggal  : 

c. Waktu   : 

 

2. Aspek Yang Diamati 

Kompetensi Pedagogik Guru Di SD Islam Assalam Bandar 

Lampung 

 

Lembar Observasi 

Kompetensi Indikator 

Pilihan Jawaban 

Ya Tidak Keterangan 

1. Menguasai 

karakteristik 

peserta didik 

a. Mengatur posisi 

tempat duduk 

peserta didik 

sesuai dengan 

aktivitas 

pembelajaran. 

b. Memberikan 

kesempatan 

belajar yang sama 

kepada seluruh 

peserta didik. 

c. Mengecek secara 

rutin dengan 

bertanya kepada 

peserta didik 

tentang 

pemahaman 

materi yang 

dijelaskan. 

 

 

 

2. Menguasai teori 

belajar dan 

prinsip-prinsip 

a. Melaksanakan 

aktivitas 

pembelajaran 

   



160 

 

pembelajaran yang 

mendidik 

secara bervariasi. 

b. Memberikan 

kesempatan 

peserta didik 

untuk menguasai 

materi 

pembelajaran 

sesuai usia dan 

kemampuan 

belajarnya. 

c. Menggunakan 

berbagai 

pendekatan, 

strategi, metode 

dan teknik 

pembelajaran 

untuk memotivasi 

peserta didik. 

d. Menggunakan 

buku lebih dari 

satu sebagai 

sumber belajar. 

e. Menghubungkan 

hal-hal baru 

dengan 

pengetahuan awal 

peserta didik. 

f. Melakukan 

kegiatan yang 

dapat membantu 

peserta didik 

untuk mencapai 

tujuan 

pembelajaran. 

3. Pengembangan 

kurikulum 

a. Menyusun silabus 

sesuai dengan 

kurikulum. 

b. Merancang 

rencana 

pembelajaran 
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sesuai dengan 

silabus. 

c. Mengikuti urutan 

materi 

pembelajaran 

dengan 

memperhatikan 

tujuan 

pembelajaran. 

d. Menghubungkan 

materi yang 

diajarkan dengan 

lingkungan dan 

kehidupan sehari-

hari. 

4. Kegiatan 

pembelajaran 

yang mendidik 

a. Melaksanakan 

aktivitas 

pembelajaran 

sesuai dengan 

Modul Ajar yang 

telah disusun 

secara lengkap. 

b. Menciptakan 

sikap yang 

mendidik. 

c. Mengelola kelas 

dengan efektif 

tanpa 

mendominasi atau 

sibuk dengan 

kegiatannya 

sendiri. 

d. Memberikan 

banyak 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

bertanya, 

mempraktekkan 

dan berinteraksi 
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dengan peserta 

didik lainnya. 

e. Menggunakan alat 

bantu mengajar 

untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar 

peserta didik 

dalam mencapai 

tujuan 

pembelajaran. 

5. Pengembangan 

potensi peserta 

didik 

a. Merancang dan 

melakukan 

aktivitas 

pembelajaran 

yang mendorong 

peserta didik 

untuk belajar 

sesuai dengan 

kecakapan dan 

pola belajar 

masing-masing. 

b. Mengidentifikasi 

dengan benar 

tentang bakat, 

minat dan potensi 

peserta didik. 

   

6. Komunikasi 

dengan peserta 

didik 

a. Menciptakan 

interaksi dengan 

peserta didik. 

b. Menggunakan 

pertanyaan untuk 

mengetahui 

pemahaman dan 

menjaga 

partisipasi peserta 

didik. 

c. Memberikan 

perhatian dan 

mendengarkan 
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semua pertanyaan 

dan tanggapan 

peserta didik. 

d. Menggunakan 

kata yang tidak 

berlebihan atau 

tidak meragukan. 

e. Memberikan 

perhatian kepada 

pertanyaan peserta 

didik dan 

meresponnya 

secara lengkap. 

7. Penilaian dan 

Evaluasi 

a. Menyusun alat 

penilaian 

berdasarkan 

tujuan 

pembelajaran 

sesuai dengan 

Modul Ajar. 

b. Melaksanakan 

penilaian dengan 

berbagai teknik 

dan jenis 

penilaian. 

c. Menganalisis hasil 

penilaian untuk 

mengidentifikasi 

kompetensi dasar 

yang sulit 

sehingga 

diketahui 

kelebihan dan 

kelemahan 

masing-masing 

peserta didik 

untuk keperluan 

remedial dan 

pengayaan. 
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Lampiran 5 

Nota Dinas 
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Lampiran 6 

 

 
Surat Izin Pra Penelitian 
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Lampiran 7 

 
Surat Izin Balasan Pra Penelitian 
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Lampiran 8 

 
Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9 

 
Surat Izin Balasan penelitian 
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Lampiran 10 

 
Surat Validasi Instrumen penelitian 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 

Foto-Foto dan Dokumentasi  

 
 

 
 

Dokumentasi Kegiatan Wawancara Pra Penelitian dengan 

Kepala Sekolah dan Wakil Kurikulum di SD Islam Assalam 

Bandar lampung 
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Kegiatan wawancara dan observasi dengan wali kelas I Abdullah 

 

 
Kegiatan wawancara dan observasi dengan wali kelas I Ibrahim 

 

 
Kegiatan wawancara dan observasi dengan wali kelas I Qosim 
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Kegiatan wawancara dan  observasi dengan wali kelas II Ruqyah 

 

 
Kegiatan wawancara dan observasi dengan wali kelas II Siti Khadijah 

 

 
Kegiatan wawancara dan observasi dengan wali kelas II Zainab 
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Kegiatan wawancara dan observasi dengan wali kelas III Fatimah 

Azzahra 

 

 
Kegiatan wawancara dan observasi dengan wali kelas III Umi 

Kultsum 

 
Kegiatan wawancara dan observasi dengan guru mata pelajaran  

Pendidikan Agama Islam 



183 

 

 

 
Kegiatan wawancara dan observasi dengan guru mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan (PJOK) 

 

 
Kegiatan pembelajaran Bahasa Arab di kelas 
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Dokumentasi kegiatan belajar di SD Islam Assalam Bandar 

Lampung. 
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Lampiran 13 

MODUL AJAR MATEMATIKA SD 

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun 

P

e

n

y

u

s

u

n

a

n 

Jenjang 

S

e

k

o

l

a

h 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Materi 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

.....................................  

SD ............................... 

Tahun 2022 

SD 

Matematika 

A / 1  

Bilangan untuk Menunjukkan Urutan  

Jam ke-1  

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Siswa mengetahui angka yang menyatakan urutan melalui kegiatan 

menghitung banyaknya benda dan mengurutkan, 

 Menyatakan posisi letak benda dengan menggunakan koskata kanan-kiri, 

depan belakang, atas-bawah, dan lain-lain 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri 

 Bernalar Kritis 

 Bergotong royong 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah 

Dasar Kelas I, Penulis: Tim Gakko Tosho Penyadur: Wahid Yunianto. dan 
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laptop, LCD projector dan Internet. 

 Gambar peraga, kartu gambar, kartu angka, aplikasi lampiran. 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Tatap Muka (TM) 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran : 

 Menghitung dan menyatakan angka yang menyatakan jumlah dan angka 

yang menyatakan urutan dalam kehidupan sehari-hari, serta memahami 

hubungan antara angka yang menyatakan jumlah dan angka yang 

menunjukkan urutan. 

 Dapat menyatakan posisi letak benda menggunakan kosakata depan-

belakang, atas-bawah, kanan-kiri, dan lain-lain. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Meningkatkan kemampuan siswa tentang mengetahui angka yang 

menyatakan urutan melalui kegiatan menghitung banyaknya benda dan 

mengurutkan, 

 Meningkatkan kemampuan siswa tentang menyatakan posisi letak benda 

dengan menggunakan koskata kanan-kiri, depan belakang, atas-bawah, dan 

lain-lain 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Berapa semuanya ada berapa? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Kegiatan Pendahuluan 

1.  Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan 

kelas ( menyapa, berdoa, dan mengecekkehadiran ). 

2.  Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh salah seorang siswa. 

3.  Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat 

dan manfaatnya bagi tercapai cita-cita 

4.  Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagunasional lainnya. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

5.  Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicaraselama 15-20 

menit materi non pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 

makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi dan motivasi. 

6.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

 Kegiatan Inti 

1.  Mendiskusikan hal yang diketahui daei mengamati 5 lembar gambar 

binatang 

 Gambar binatangya ada berapa? 1, 2,... 5 lembar 

 Binatang apa saja yang sedang berbaris?  

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
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o   Beruang, monyet, harimau... (dari sebelah kiri) 

o   Panda, rubah, harimau... (dari sebelah kanan) 

 Binatang apa yang ada di urutan kedua dari kiri? 

 dari kanan, di nomor berapakah rubah berada? 

o   siswa mengetahui bahwa pada saat menyatakan posisi benda 

yang dibariskan di kiri-kanan, kita dapat mengetahui urutannya 

jika sudah menetukan titik awalnya terlebih dahulu. 

2.  Berdiskusi tentang hal yang diketahui dari sekelompok hewan yang 

sedang menaiki kereta 

 Ada berapa banyak binatang yang sedang menaiki kereta? 

o Semuanya ada 6o Panda, rubah, harimau... 

   (dari sebelah kanan) 

o Melaporkan secara bebas menggunakan angka yang menyatakan 

jumlah maupun urutan 

 Ketiga dari depan, binatang apakah itu? 

 Tikus ada di nomor ke berapa dari belakang? 

o   Siswa mengetahui bahwa pada saat menyatakan posisi benda 

yang dibariskan depan-belakang, kita dapat mengetahui 

urutannya jika sudah menetukan titik awalnya terlebih dahulu. 

3.  Mendiskusikan hal yang diketahui dari mengamati gambar sekelompok 

binatang 

 Ada berapa ekor hewan dalam gambar tersebut? 

o   5 ekor 

o   Mengetahui bahwa pada saat menyatakan benda dibariskan 

secara vertikal (atasbawah), maka urutan dapat diketahui setelah 

menentukan titik awalnya. 

 Binatang aoa yang ada di nomor empat dari bawah? 

 Singa ada di nomor berapa dari atas? 

 

Referensi 

Angka yang menyatakan jumlah dan angka yang menyatakan urutan 

Angka yang menyatakan banyakanya benda menyatakan jumlah benda 

(buku teks ajar hal.8~14, 16~20, 22, 23). Angka yang menyatakan urutan, 

menunjukkan posisi letak benda (buku teks ajar hal.15, 21, 24, 35). Kedua 

jenis angka ini dapat diketahui dari bagaimana bentuk pertanyaannya, 

pertanyaan yang menanyakan jumlah benda misalnya "berapa banyak 

semuanya?", "semuanya ada berapa?", sementara untuk menanyakan 

angka yang 

menyatakan urutan, kita harus menentukan titik awal dimulainya hitungan 

terlebih dahulu. Meskipun berkelompok, namun jika tidak menunjukkan 

urutan, maka kita tidak akan menggunakan angka urutan. Artinya,ada 3 

jenis formasi, kanan-kiri merupakan 1 baris, depan-belakang merupakan 1 

baris, atas-bawah merupakan 1 baris, serta untuk penentuan titik awal, 

umumnya menggunakan sebutan "dari kiri, dari kanan, dari depan, dari 

belakang, dari atas, dari bawah, masing-masing memiliki 2 titik awal. 
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"Apa yang ada di nomor 4 dari kiri?", "apa nama binatang yang ada di 

nomor 3 dari depan?", "kelinci ada di nomor berapa dari bawah?", dll. jika 

kita menentukan posisi (urutan) benda kemudian menanyakan letaknya. 

karena ada 2 cara untuk menanyakan letak benda, maka dibandingkan 

dengan menyebutkan angka yang menyatakan jumlah benda, angka yang 

menyatakan urutan dianggap lebih tinggi tingkatannya. pengucapan 

bilangan urutan adalah 1, 2, 3, .... dst dari bilangan kecil ke besar seperti 

halnya angka yang menyatakan jumlah, sehingga angka yang menyatakan 

urutan ini diucapkan satu per satu dari urutan terkecil dan karena angka 

urutan yang terakhir menunjukkan jumlah benda yang ada dalam barisan 

tersebut, sehingga ada 2 hubungan pada bilangan ini yaitu "dengan 

menghitungnya, akan diketahhui jumlah keseluruhan", dan 

"denganmengetahui posisi awal, dapat diketahui posisi letak bendanya." 

Selanjutnya, jika jarak diantara angka urutan ini dibariskan, maka angka 

tersebut akan berkembang menjadi garis lurus. Maka, akan terdapat 2 

vektor, yaitu vektor posisi letak dan vektor kuantitas. 

 

 
 

 Kegiatan Penutup 

1.  Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk 

mengungkapkan pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

2.  Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam  

E.  ASESMEN / PENILAIAN 

 Performa ( presentasi ) 

 Tertulis 

F.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
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Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

Remedial  

 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mecapai CP. 

G.  REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagian mana dari materi yang 

kalian rasa paling sulit? 

 

2 Apa yang kalian lakukan untuk 

dapat lebih memahami materi 

ini? 

 

3 Apakah kalian memiliki cara 

sendiriuntuk memahami materi 

ini? 

 

4 Kepada siapa kalian akan 

meminta bantuan untuk 

memahami materi ini? 

 

5 Jika kalian diminta memberikan 

bintang dari 1 sampai 5, berapa 

bintang yang akan kalian berikan 

pada usaha yang kalian lakukan 

untuk memahami materi ini? 

 

 

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apakah 100 % peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran? 

Jika tidak, berapa persen kira-

kira peserta didik yang mencapai 

pembelajaran? 

 

2 Apa kesulitan yang dialami 

peserta didik sehingga tidak 

mencapai tujuan pembelajaran? 

Apa yang akan anda lakukan 

untuk membantu peserta didik? 

 

3 Apakah terdapat peserta didik 

yang tidak fokus? Bagaimana 

cara guru agar mereka bisa fokus 
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pada kegiatan berikutnya? 

 

 

LAMPIRAN  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk! 

Mendiskusikan hal yang diketahui dari mengamati gambar sekelompok binatang 

1. Ada berapa ekor hewan dalam gambar tersebut? 

2. Binatang aoa yang ada di nomor empat dari bawah? 

3. Singa ada di nomor berapa dari atas? 
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B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 

I, Penulis: Tim Gakko Tosho, Penyadur: Wahid Yunianto, ISBN 978-602-

244-534-0 (jil.1) 

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk Sekolah 

Dasar Kelas I, Penulis: Tim Gakko Tosho Penyadur: Wahid Yunianto ISBN 

978-602-244-534-0 (jil.1) 

C.   GLOSARIUM 

Angka yang menyatakan jumlah dan angka yang menyatakan urutan 

Angka yang menyatakan banyakanya benda menyatakan jumlah benda (buku 

teks ajar hal.8~14, 16~20, 22, 23). Angka yang menyatakan urutan, 

menunjukkan posisi letak benda (buku teks ajar hal.15, 21, 24, 35). Kedua 

jenis angka ini dapat diketahui dari bagaimana bentuk pertanyaannya, 

pertanyaan yang menanyakan jumlah benda misalnya "berapa banyak 

semuanya?", "semuanya ada berapa?", sementara untuk menanyakan angka 

yang 

menyatakan urutan, kita harus menentukan titik awal dimulainya hitungan 

terlebih dahulu. Meskipun berkelompok, namun jika tidak menunjukkan 

urutan, maka kita tidak akan menggunakan angka urutan. Artinya,ada 3 jenis 

formasi, kanan-kiri merupakan 1 baris, depan-belakang merupakan 1 baris, 

atas-bawah merupakan 1 baris, serta untuk penentuan titik awal, umumnya 

menggunakan sebutan "dari kiri, dari kanan, dari depan, dari belakang, dari 

atas, dari bawah, masing-masing memiliki 2 titik awal. "Apa yang ada di 

nomor 4 dari kiri?", "apa nama binatang yang ada di nomor 3 dari depan?", 

"kelinci ada di nomor berapa dari bawah?", dll. jika kita menentukan posisi 

(urutan) benda kemudian menanyakan letaknya. karena ada 2 cara untuk 

menanyakan letak benda, maka dibandingkan dengan menyebutkan angka 

yang menyatakan jumlah benda, angka yang menyatakan urutan dianggap 

lebih tinggi tingkatannya. pengucapan bilangan urutan adalah 1, 2, 3, .... dst 

dari bilangan kecil ke besar seperti halnya angka yang menyatakan jumlah, 

sehingga angka yang menyatakan urutan ini diucapkan satu per satu dari 

urutan terkecil dan karena angka urutan yang terakhir menunjukkan jumlah 

benda yang ada dalam barisan tersebut, sehingga ada 2 hubungan pada 

bilangan ini yaitu "dengan menghitungnya, akan diketahhui jumlah 

keseluruhan", dan "denganmengetahui posisi awal, dapat diketahui posisi 

letak bendanya." Selanjutnya, jika jarak diantara angka urutan ini dibariskan, 

maka angka tersebut akan berkembang menjadi garis lurus. Maka, akan 

terdapat 2 vektor, yaitu vektor posisi letak dan vektor kuantitas. 

D.   DAFTAR PUSTAKA 

Tim Gakko Tosho, Penyadur: Wahid Yunianto, Buku Panduan Guru Matematika 

untuk Sekolah Dasar Kelas I. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021. 
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